HUBUNGAN KEBERSYUKURAN DENGAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF PADA ANGGOTA KEPOLISIAN by Putra, Gunawan Perdana
i 
HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN 
PENYESUAIAN DIRI SOSIAL PADA MAHASISWA YANG 
TINGGAL DI PONDOK PESANTREN MODERN 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Universitas Muhammadiyah Malang 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh Gelar 
Sarjana Psikologi 
Ditan Rizkyan Adyarusta 
201310230311239 
FAKULTAS PSIKOLOGI 






1. Judul Skripsi   : Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian 
Diri Sosial pada Mahasiswa yang Tinggal di Pondok 
Pesantren Modern 
2. Nama Peneliti  : Ditan Rizkyan Adyarusta 
3. NIM  : 201310230311239 
4. Fakultas  : Psikologi 
5. Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Malang 
6. Waktu Penelitian  : 24 November 2017-  5 Januari 2018 
 
Skripsi ini telah diuji oleh dewan penguji pada tanggal 
 
Dewan Penguji 
7. Ketua Penguji  : Zakarija Achmat, S.Psi, M.Si  (        ) 
8. Anggota Penguji  : 1. Istiqomah, S.Psi, M.Psi   (        ) 
  2. Hudaniah, M.Si    (        ) 
   3. Susanti Prasetyaningrum, M. Psi  (        ) 
 












Malang, 3 Februari 2018    
 
Mengesahkan, 















Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Ditan Rizkyan Adyarusta 
NIM   : 201310230311239 
Fakultas/ Jurusan : Psikologi 
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Malang 
Menyatakan bahwa skripsi/ karya tulis ilmiah ini yang berjudul “Hubungan 
Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian Diri Sosial pada Mahasiswa yang Tinggal 
di Pondok Pesantren Modern”: 
1. Adalah bukan karya orang lain baik sebagian maupun keseluruhan kecuali 
dalam bentuk kutipan yang digunakan dalam naskah ini dan telah 
disebutkan sumbernya. 
2. Hasil karya ilmiah/ skripsi dari penelitian yang saya lakukan merupakan 
hak bebas royalty non-eksklusif, apabila digunakan sebagai sumber 
pustaka. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar- benarnya dan apabila 
pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia mendapatkan sanksi sesuai dengan 
undang- undang yang berlaku. 
 
Mengetahui,      Malang, 3 Februari 2018 


















 Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT 
atas nikmat dan karuniaNya, sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini 
yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian Diri Sosial 
pada Mahasiswa yang Tinggal di Pondok Pesantren Modern”, sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana psikologi di Universitas Muhammadiyah 
Malang. Dalam proses pelaksanaan serta penyusunan skripsi ini penulis 
mendapatkan dukungan serta motivasi yang bermanfaat sehingga dapat 
menyelesaikannya dengan lancar. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan 
terima kasih yang sebesar- besarnya kepada: 
1. Bapak M. Salis Yuniardi, S.Psi, M.Psi, Phd. selaku dekan Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Bapak Zakarija Achmat, S.Psi, M.Si. selaku dosen pembimbing I dan Ibu 
Istiqomah, S.Psi, M.Psi. selaku dosen pembimbing II yang telah banyak 
memberikan waktu dan ilmunya serta arahan dan bimbingan yang sangat 
bermanfaat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
3. Ibu Siti Maimunah, S.Psi., M.M., M.A., selaku dosen wali yang selalu 
memberikan arahan serta motivasi hingga terselesaikannya skripsi ini. 
4. Kedua Orang Tua serta Keluarga yang selalu memberikan semangat dan 
doanya untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. 
5. Ketua Umum Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang yang 
telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan pengambilan data. 
6. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian serta penyusunan ini 
masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis berharap kritik dan saran yang 
membangun guna menyempurnakan penelitian ini. Meski demikian, penulis 
berharap skripsi/ karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan 
bagi pembaca pada umumnya. 
 




Ditan Rizkyan Adyarusta 
 







LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................ ii 
SURAT PERNYATAAN........................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ............................................................................... iv 
DAFTAR ISI  .............................................................................................. v 
DAFTAR TABEL ...................................................................................... vi 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................. vii 
PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
LANDASAN TEORI .................................................................................. 6 
 Penyesuaian Diri Sosial......................................................................... 6 
 Kecerdasan Emosi ................................................................................. 8 
 Hipotesa............................................................................................... 14 
 Kerangka Berfikir................................................................................ 15 
METODE PENELITIAN .......................................................................... 15 
 Rancangan Penelitian .......................................................................... 16 
  Subjek Penelitian ................................................................................. 16 
 Variable dan Instrumen Penelitian ...................................................... 16 
 Prosedur dan Analisa Data .................................................................. 17 
HASIL PENELITIAN ............................................................................... 19 
DISKUSI ................................................................................................... 20  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI ............................................................... 23 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 24 












Tabel 1. Respon Skala Likert ............................................................................. 17 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional .......... 18 
Tabel 3. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri Sosial ........ 18 
Tabel 4. Deskripsi Subjek Penelitian ................................................................. 19 
Tabel 5. Deskripsi Distribusi Skala Kecerdasan Emosi dan Skala Penyesuaian  
Diri Sosial .......................................................................................................... 19 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Variabel Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian  
Diri Sosial .......................................................................................................... 20  
Tabel 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional ............... 35 
Tabel 8. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri Sosial .............. 37 























Skala Kecerdasan Emosi Sebelum Try Out ................................................ 30 
Skala Penyesuaian Diri Sosial Sebelum Try Out ........................................ 32 
Skala Kecerdasan Emosi Sesudah Try Out ................................................. 41 
Skala Penyesuaian Diri Sosial Sesudah Try Out ......................................... 43 
Data Kasar Hasil Turun Lapang Skala Kecerdasan Emosi ......................... 44 
Data Kasar Hasil Turun Lapang Skala Penyesuaian Diri Sosial ................ 50 
Data Kasar Hasil Turun Lapang Skala Identitas Responden ...................... 56 
Hasil Uji Data .............................................................................................. 61 
















Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian Diri Sosial 
pada Mahasiswa yang Tinggal di Pondok Pesantren Modern 
 
Ditan Rizkyan Adyarusta. 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
dditanrizkyan@ymail.com 
 
Tekanan dalam lingkungan pondok pesantren memberikan dampak bagi 
perkembangan para santri, terutama bagi santri yang pertama kali tinggal di 
pondok pesantren. Ketatnya peraturan yang ada di pondok mempengaruhi 
bagaimana penyesuaian diri sosial santri untuk dapat menyesuaikan dengan 
keadaan lingkungan yang baru. Dalam melakakukan proses penyesuaian diri 
sosial ini dapat dipengaruhi oleh bagaimana kecerdasan emosi yang dimiliki oleh 
setiap santri. Santri yang  semakin tinggi kecerdasan emosinya maka akan 
semakin baik pula proses penyesuaian diri sosialnya terhadap lingkungan sekitar. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri sosial pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren modern. 
Jumlah subjek 161 santri yang tinggal di Pondok Pesantren Modern Darul Ulum 
Jombang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Skala yang digunakan 
adalah skala SEIS dan skala penyesuaian diri sosial yang berbentuk likert. 
Analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosi dengan penyesuaian diri sosial (r=0,599; p=0,000) dengan sumbangan 
kecerdasan emosi terhadap penyesuaian diri sosial sebanyak 35,9%. 
 
Kata kunci: kecerdasan emosi, penyesuaian diri sosial, mahasiswa (santri). 
 
The pressure within the boarding school environment had an impact on the 
development of the santri, especially for the santri who first lived in the boarding 
school. The tightness of existing regulations in the cottage affects how the social 
adjustment of santri students can adapt to the new environmental conditions. In 
doing this process of social adjustment can be influenced by how emotional 
intelligence is owned by every santri. Santri the higher the emotional intelligence 
then the better the process of social adjustment to the surrounding environment. 
The purpose of this study to determine the relationship of emotional intelligence 
with social adjustment on students living in modern boarding school. Number of 
subjects 161 santri living in Pondok Pesantren Modern Darul Ulum, Jombang by 
using purposive sampling technique. The scale used is the SEIS scale and the 
scale of social adjustment in the form of likert. Data analysis using product 
moment correlation. The result showed that there was positive and significant 
between emotional intelligence and social adjustment (r = 0,599, p = 0,000) with 








Manusia merupakan mahkluk sosial yang membutuhkan dukungan dari orang lain 
dalam menjalani hidup. Dalam kehidupannya manusia tidak bisa melepaskan 
hubungan antara satu dengan yang lainnya, manusia dituntut untuk dapat 
menyesuaiakan diri dan dapat bersosialisasi  dengan lingkungan maupun orang- 
orang yang berada disekitarnya. Penyesuaian diri dibutuhkan oleh setiap individu 
untuk dapat menjalani keberlangsungan hidup individu tersebut agar dapat 
diterima di lingkungannya. Penyesuaian diri sosial memiliki lima faktor yang 
menjadi tolak ukur bagi seseorang untuk melakukan proses penyesuaian diri 
dalam kehidupannya, kelima faktor tersebut meliputi kondisi fisik, kepribadian, 
proses belajar, lingkungan, agama dan budaya Schneiders (dalam Ali dan Ansori, 
2012).            
Kondisi fisik pada individu berpengaruh terhadap bagaimana cara dia untuk 
melakukan aktifitas fisiknya sehari- hari. Aktifitas fisik ini didukung oleh 
kemampuan/ kondisi fisik yang prima Sajoto (dalam Yudhan, 2014). Dalam 
penelitian Omar Dev (2016) menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang 
signifikan antara aktifitas fisik dengan kecerdasan emosi yang dilakukan di 
Universitas Putra Malaysia pada 711 mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Bostani dan Saiari (dalam Omar Dev, 2016) menemukan 
bahwa kecerdasan emosi dapat meningkat selama seseorang berpartisipasi dan 
aktif dalam aktifitas fisiknya. Selain itu, Roxana Dev (dalam Omar Dev, 2016) 
menyatakan bahwa individu dengan tingkat aktifitas fisik tinggi akan memiliki 
kecerdasan emosi yang lebih pada penilaian emosi dan regulasi emosi seseorang. 
Setiap orang pasti memiliki kepribadian yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
Dari kepribadian ini orang lain dapat melihat karakter yang dimiliki oleh setiap 
individu, baik dari segi sikap ataupun sifatnya. Penelitian oleh Marof Redzuan, 
dkk (2015) yang dilakukan di Sekolah High Performance (SBT) Malaysia 
menunjukkan bahwa dari hasil penelitian tersebut ciri kepribadian berkontribusi 
signifikan dan positif terhadap kecerdasan emosional. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Douglas & Frink (dalam Marof Redzuan, dkk., 
2015) menunjukkan orang yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi 
membawa efek positif pada ciri kepribadian. 
Proses belajar yang di dapat baik dari keluarga, sekolah, maupun sosial dapat 
membawa dampak yang signifikan untuk membentuk kepribadian. Dalam 
penelitian Mahasneh (2013) yang membahas tentang gaya belajar dengan 
kecerdasan emosi pada mahasiswa di Hashemite University didapatkan hasil 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional dan gaya belajar. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki 
pengaruh positif dengan gaya belajar di kalangan mahasiswa Hashemite. Hal ini 
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh Fong dan Yeo (dalam Mahasneh, 
2013) yang menemukan hubungan yang bermakna positif antara kecerdasan 
emosional dan gaya belajar. 
Faktor lingkungan yang mendasari terbentuknya perilaku dalam menyesuaikan 
diri yaitu lingkungan keluarga, dimana proses interaksi sosial dan proses 
sosialisasi yang pertama dan utama dilakukan, dan selanjutnya dikembangkan 
dalam lingkungan sekolah dan sosial bermasyarakat. Saat seseorang mendapatkan 





kematangan emosional. Dalam penelitian Katyal (2015) faktor keluarga ini akan 
membantu untuk memiliki kecerdasan emosi yang unggul, namun jika lingkungan 
keluarga negatif maka kecerdasan emosional akan rendah. Hasil yang didapatkan 
dari penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi yang positif antara 
kecerdasan emosional dengan lingkungan keluarga. 
Dalam segi psikologis agama memberikan suasana tersendiri untuk mengurangi 
konflik dan ketegangan lainnya, serta dapat memberikan tuntunan dalam arti, 
tujuan, dan kestabilan hidup. Sehingga dapat memotivasi seseorang dalam 
menggapai cita- cita di kehidupannya mendatang. Seseorang yang memiliki dasar 
agama lebih kuat maka akan berdampak terhadap tingkat kecerdasan emosi yang 
dimilikinya. Dalam penelitian Adnan, dkk (2014) hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan yang signifikan kecerdasan emosional antara siswa dari sekolah-
sekolah agama dan pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dari 
sekolah agama mencetak tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi dari pada 
siswa dari sekolah negeri, di mana hal ini konsisten dengan studi yang dilakukan 
oleh M Zuri Ghani & Najib Ahmad Marzuki (dalam Adnan dkk, 2014). Dengan 
demikian, lingkungan yang berbeda yang disediakan oleh berbagai jenis sekolah 
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional siswa. 
Setiap individu memiliki caranya tersendiri untuk melakukan penyesuaian diri 
terhadap lingkungannya. Dalam lingkungan perguruan tinggi penyesuaian diri 
sosial merupakan suatu proses yang harus dilakukan oleh setiap mahasiswa. 
Dalam prosesnya permasalahan psikologis yang sering muncul dari mahasiswa 
bersumber dari  bidang akademik maupun non-akademik. Dari segi akademik 
biasanya mahasiswa mengalami kendala dalam hal studi seperti pembelajaran 
yang berbeda dengan SMA, salah dalam memilih penjurusan, tugas kuliah, 
menurunya IPK, sistem SKS yang berbeda dengan di SMA untuk menentukan 
mata kuliah. Menurut Tinto (dalam Olani, 2009) tahun pertama perkuliahan 
adalah periode transisi kritis, karena masa tersebut adalah waktu mahasiswa untuk 
meletakkan dasar atau pondasi yang selanjutnya akan mempengaruhi keberhasilan 
akademik. Selain masalah akademik lingkungan sosial di perguruan tinggi seperti 
tinggal jauh dari orang tua, sulit dalam mengatur keuangan, masalah di tempat 
tinggal baru, serta masalah dalam organisasi kemahasiswaan. Dengan hal baru 
yang terdapat di lingkungan perguruan tinggi mahasiswa butuh kesiapan secara 
psikologis maupun sosial, karena penyesuaian diri menuntut kemampuan 
mahasiswa untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungannya (Willis, 
2005). Dalam hasil penelitian Tangkudung (2014) bahwa laki- laki lebih cepat 
dalam menyesuaikan diri dari pada perempuan, hal ini karena laki- laki lebih 
memiliki jiwa petualang dibandingkan perempuan yang agak sulit karena terlalu 
terbawa emosi. Begitu juga dengan mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. 
Berbeda dengan mahasiswa pada umumnya yang hidup di luar pondok pesantren 
yang memiliki kebebasan. Dalam lingkungan pondok pesantren mahasiswa 
dihadapkan dengan peraturan yang telah ditetapkan, selain itu banyaknya santri 
yang tinggal dalam lingkup yang sama dengan berbagai macam tipe individu yang 
berasal dari berbagai macam daerah membuat mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren dituntut lebih untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan di 





Pada masa ini mahasiswa masuk dalam fase dewasa awal dimana masa peralihan 
dari ketergantungan ke masa mandiri baik dalam segi finansial maupun kebebasan 
dalam menentukan pandangan tentang masa depan yang lebih realistis. Erickson 
(dalam Monks, dkk., 2001) mengatakan bahwa seseorang yang digolongkan 
dalam usia dewasa awal berada dalam tahap hubungan hangat, dekat dan 
komunikatif dengan atau tidak melibatkan kontak seksual. Bila gagal dalam 
bentuk keintiman maka ia akan mengalami apa yang disebut isolasi (merasa 
tersisihkan dari orang lain, kesepian, menyalahkan diri karena berbeda dengan 
orang lain). Apabila dalam fase ini mereka gagal dalam menyesuaikan diri dengan 
baik maka akan berdampak negatif terhadap kehidupannya mendatang. 
Masa penyesuaian diri sosial tak lepas dari kecerdasan emosi yang dimiliki oleh 
setiap santri, bagaimana kemampuan untuk merasakan, memahami, dan dapat 
secara efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
koneksi, informasi, dan pengaruh yang manusiawi. Sehingga penyesuaian diri 
yang harus dilakukan oleh para santri yang masih berproses untuk beradaptasi 
dengan lingkungan baru dapat terlaksana seperti yang diharapkan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Goleman (dalam Amelia, 2015) kecerdasan 
emosional juga sangat penting dalam kehidupan karena untuk mencapai 
kesuksesan tidak hanya butuh kecerdasan intelektual akan tetapi juga sangat butuh 
kecerdasan emosional. Selain itu Goleman juga memperlihatkan bahwa 
kecerdasan intelektual hanya memberikan kontribusi sebesar 20% terhadap 
kesuksesan hidup seseorang. Oleh karena itu, kesuksesan hidup seseorang 
sebenarnya lebih banyak ditentukan aspek lain seperti kecerdasan emosional, 
kecerdasan sosial, dan kecerdasan spiritual. Orang yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi akan berupaya menciptakan keseimbangan dalam dirinya, 
mengusahakan kebahagiaan dari dalam dirinya sendiri dan dapat mengubah 
sesuatu yang buruk menjadi lebih baik.  
Pendapat tersebut dapat mendukung dan perlu diperhatikan oleh para pengasuh di 
pondok pesantren guna menyiapkan lulusan santri dari pondok pesantren yang 
berkualitas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Corebima & Pratama (2016) 
Berdasarkan hasil penelitiannya disarankan agar guru mengembangkan EQ siswa 
di sekolah-sekolah berdasarkan EQ indikator. Orang tua dan masyarakat 
disarankan untuk lebih memperhatikan perkembangan anak-anak mereka, karena 
jika anak hanya diberikan materi yang melimpah tanpa perhatian yang memadai 
dari orang tua, semua akan kurang bermanfaat bagi perkembangan. Untuk 
mencegah pengaruh budaya atau respon bias dalam penggunaan persediaan EQ, 
perlu untuk mengembangkan alat pengukuran lainnya yang terintegrasi dalam uji 
seperti tes prestasi. 
Salah satu faktor penting yang ada di masa sekarang ini bagi santri pondok 
pesantren adalah kemampuan dalam memotivasi diri sendiri, mengontrol desakan 
hati, mengatasi frustasi, mengatur suasana hati, kemampuan bersosialisasi, dan 
berempati. Namun faktanya kecerdasan emosional seringkali tidak memperoleh 
porsi yang sesuai sebagai metode pembinaan yang dilakukan oleh beberapa 
pondok pesantren. Masalah kecerdasan emosional ini dilalaikan begitu saja tanpa 
adanya pembinaan dan pengelolaan yang baik. Akibat dari hal tersebut ada 





rendahnya kecerdasan emosional pada santri dalam pondok pesantren dapat kita 
jumpai pada kasus yang terdapat di Pondok Pesantren Muhammadiyah At Taqwa 
di desa Kranji Kecamatan Paciran – Lamongan. Dimana seorang santri tewas 
dianiaya temannya karena korban sering mencuri uang dan barang milik teman- 
temannya sesama anak pondok, dan merasa jengkel teman- teman korban 
mengeroyok hingga korban kritis (Eko Sudjarwo-detikNews).  
Dari kejadian tersebut dapat dikatakan bahwa antara korban dan pelaku memiliki 
kecerdasan emosi yang rendah sehingga hal- hal yang negatif tidak seharusnya 
dilakukan oleh seorang santri. Seperti yang dijelaskan oleh Goleman (dalam 
Rupande, 2015) perilaku cerdas dengan menyatakan bahwa orang-orang yang 
mengetahui dan mengelola perasaan mereka dan menangani secara efektif dengan 
perasaan orang lain berada pada keuntungan dalam setiap bidang kehidupan 
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak memiliki kontrol atas kehidupan 
emosional mereka.  
Hasil penelitian Yuniar dkk (dalam Hasanah, 2012) menunjukkan bahwa setiap 
tahunnya 5- 10% dari santri baru di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) 
Assalam Surakarta mengalami masalah dalam melakukan proses penyesuaian diri, 
seperti tidak mampu mengikuti pelajaran, tidak bisa tinggal di asrama karena tidak 
bisa hidup terpisah dengan orang tua, melakukan tindakan-tindakan yang 
melanggar aturan pondok dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan pondok pesantren khalaf atau 
modern sebagai tempat dalam pengambilan data penelitian. Selain kurikulum 
yang digunakan lebih maju dan berbeda dengan pondok pesantren salaf, 
kurikulum pada pondok pesantren khalaf telah dikembangkan dalam segi- segi 
tertentu dan telah disesuaikan dengan sistem sekolah dimana para santri tersebut 
menuntut ilmu diluar pondok pesantren (universitas) Dhofier (1985). 
Dalam paparan ini dapat dikatakan bahwa hubungan antara kecerdasan emosi 
dengan penyesuaian diri dapat berkaitan erat, faktor- faktor yang ada pada 
penyesuaian diri berhubungan dengan beberapa aspek yang ada dalam  kecerdasan 
emosi. Hal ini sejalan dalam penelitian Mutammimah (2014) yang menunjukkan 
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
kemampuan penyesuaian diri pada remaja. 
Dari penjelasan serta penelitian diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
tinggal di pondok pesantren modern dituntut untuk dapat menyesuaikan diri agar 
dapat mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren. Dengan 
kemampuan mengontrol kecerdasan emosi yang dimiliki setiap santri diharapkan 
dapat membantu dalam menyesuaikan diri para santri selama proses pembelajaran 
di pondok pesantren. Hal inilah yang membuat ketertarikan peneliti untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian 
diri pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren modern. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan gambaran ataupun ilmu 
baru terhadap pihak- pihak terkait untuk mengetahui manfaat kecerdasan emosi 





pesantren modern sehingga dapat meningkatkan kualitas santri maupun pengajar 
untuk menyiapkan lulusan yang baik dan berkualitas dari pondok pesantren. 
Penyesuaian diri sosial 
Dari segi pandangan psikologi, penyesuaian diri memiliki banyak arti, seperti 
pemuasan kebutuhan, keterampilan dalam menangani frustasi dan konflik, 
ketenangan pikiran/ jiwa, atau bahkan pembentukan simtom-simtom Semium 
(2006). Tyson menyebut hal- hal seperti kemampuan untuk beradaptasi, 
kemampuan berafeksi, kehidupan yang seimbang, kemampuan untuk mengambil 
keuntungan dari pengalaman, toleransi terhadap frustasi, humor, sikap yang tidak 
ekstrem, objektivitas, dan lain- lain (Tyson dalam Semium, 2006). 
Lebih jelasnya, Schneiders (1964) menyatakan penyesuaian diri sosial adalah 
kemampuan atau kapasitas yang dimiliki individu untuk bereaksi secara efektif 
dan wajar terhadap realita, situasi, dan hubungan sosial sehingga tuntutan hidup 
bermasyarakat terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan. 
Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian diri 
sosial merupakan cara individu untuk bertahan terhadap lingkungan yang ada 
disekitarnya dengan norma dan aturan yang berlaku, serta berusaha menjadi 
bagian dari lingkungan tersebut untuk melangsungkan kehidupannya. Penyesuaian 
diri ini sangat penting untuk tetap dapat menjalani fase kehidupan. 
Faktor penyesuaian diri sosial 
Dalam penjelasannya setidaknya ada lima faktor yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri sosial Schneiders (dalam Ali & Asrori, 2012), yaitu: 
1. Kondisi fisik 
Penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah dikatakan dan dipelihara dalam 
kondisi fisik yang sehat dari pada yang tidak sehat. Kondisi fisik yang sehat 
dapat menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri, dan sejenisnya 
yang akan menjadi kondisi yang sangat menguntungkan bagi proses 
penyesuaian diri. 
2. Kepribadian 
Kepribadian dapat diartikan sebagai kualitas individu yang tampak dalam 
melakukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan secara unik. Abin 
Syamsudin Makmum (dalam Syamsu, 2012) Jadi kepribadian merupakan 
sistem yang dinamis dari karakter, tempramen, sikap, stabilitas emosional, 
tanggung jawab, sosiabilitas yang menghasilkan tingkat konsistensi respon 
individu yang beragam Pikunas (dalam Syamsu, 2012). 
3. Proses belajar 
Proses belajar merupakan suatu dasar yang fundamental dalam proses 
penyesuaian diri. Hal ini karena melalui belajar, pola- pola respon yang 
membentuk kepribadian akan berkembang. Sebagian besar respon dan ciri- 
ciri kepribadian lebih banyak diperoleh dari proses belajar dari pada diperoleh 






proses modifikasi tingkah laku sejak fase awal dan berlangsung terus 
sepanjang hayat dan diperkuat dengan kematangan. 
4. Lingkungan 
Faktor lingkungan seperti dari keluarga, sekolah, dan masyarakat berpengaruh 
kuat terhadap diri seseorang. 
5. Agama dan Budaya 
Proses penyesuaian diri anak, mulai lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat secara bertahap dipengaruhi oleh faktor- faktor kultur dan agama. 
Lingkungan kultur tempat individu berada dan berinteraksi akan menentukan 
pola- pola penyesuaian dirinya. 
Aspek penyesuaian diri sosial 
 
Schneiders (1964), penyesuaian diri sosial memiliki beberapa aspek-aspek sebagai 
berikut: 
1. Recognition adalah menghormati dan menerima hak-hak orang lain. 
Dalam hal ini individu tidak melanggar hak-hak orang lain yang berbeda 
dengan dirinya, untuk menghindari terjadinya konflik sosial. Menurut 
Schneiders ketika kita dapat menghargai dan menghormati hak-hak  orang 
lain maka orang lain akan menghormati dan menghargai hak-hak kita 
sehingga hubungan sosial antar individu dapat terjalin dengan sehat dan 
harmonis. 
2.  Participation adalah melibatkan diri dalam berelasi. 
Setiap individu harus dapat mengembangkan dan melihara persahabatan. 
Seseorang yang tidak mampu membangun relasi dengan orang lain dan lebih 
menutup diri dari relasi sosial akan menghasilkan penyesuain diri yang buruk. 
Individu ini tidak memiliki ketertarikan untuk berpartisipasi dengan aktivitas 
dilingkungannya serta tidak mampu untuk mengekspresikan diri mereka 
sendiri, sedangkan bentuk penyesuaian akan dikatakan baik apabila individu 
tersebut mampu menciptakan relasi yang sehat dengan orang lain, 
mengembangkan persahabatan, berperan aktif dalam kegiatan sosial, serta 
menghargai nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. 
3.  Social approval adalah minat dan simpati terhadap kesejahteraan orang lain. 
Hal ini dapat merupakan bentuk penyesuaian diri dimasyarakat, dimana 
individu dapat peka dengan masalah dan kesulitan orang lain disekelilingnya 
serta bersedia membantu meringankan masalahnya. Selain itu individu juga 
harus menunjukan minat terhadap tujuan, harapan dan aspirasi, cara pandang 
ini juga sesuai dengan tuntutan dalam penyesuaian keagamaan (religious 
adjustment). 
4.  Altruisme  adalah memiliki sifat rendah hati dan tidak egois.  
 Rasa saling membantu dan mementingkan orang lain merupakan nilai-nilai 
moral yang aplikasi dari nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari 
penyesuaian moral yang baik yang apabila diterapkan dimasyarakat secara 
wajar dan bermanfaat maka akan membawa pada penyesuaian diri yang kuat. 
Bentuk dari sifat-sifat tersebut memiliki rasa kemanusian, rendah diri, dan 
kejujujuran dimana individu yang memiliki sifat ini akan memiliki kestabilan 






5.  Conformity adalah menghormati dan mentaati nilai-nilai integritas hukum, 
tradisi dan kebiasaan. 
 Adanya kesadaran untuk mematuhi dan menghormati peraturan dan tradisi 
yang berlaku dilingkungan maka ia akan dapat diterima dengan baik 
dilingkungannya. 
 
Adapun aspek penyesuaian diri sosial yang diukur dalam skala ini adalah 
penyesuaian diri sosial menurut Schneiders (dalam Yusuf, 2004: 199): 
 
1. Mampu menjalin hubungan yang baik. 
Yaitu individu dapat menunjukkan perilaku yang baik yang dapat 
mempererat hubungan dengan orang- orang sekitarnya. 
2. Bersikap respek dan menaati peraturan yang ada. 
Yaitu individu dapat bersikap hormat  terhadap aturan dan norma yang 
berlaku di lingkungan serta berusaha mematuhi dan menjalankan aturan- 
aturan tersebut. 
3. Memiliki simpati dan altruis terhadap kesejahteraan orang lain. 
Yaitu individu memiliki rasa kasih, lebih mengutamakan orang lain serta 
perduli terhadap kesejahteraan orang lain. 
Kecerdasam emosi termasuk dalam kategori faktor internal dimana individu harus 
mampu dalam memotivasi diri sendiri, berempati, menjaga hubungan dengan 
orang lain/ relasi, mengelola emosi dan memiliki kesadaran diri, sehingga faktor 




Yale, dkk (dalam Martin, 2003) mendifinisikan EQ sebagai kemampuan untuk 
memahami perasaan diri sendiri, untuk berempati terhadap perasaan orang lain 
dan untuk mengatur emosi, yang secara bersama berperan dalam peningkatan taraf 
hidup seseorang. Menurut Goleman (1996) kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih- lebihkan kesenangan, mengatur 
suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikir, berempati, dan berdoa. Menurut Shapiro (dalam Drastiana, 2016) 
kecerdasan emosi merupakan kemampuan memantau diri sendiri atau orang lain 
yang melibatkan pengendalian diri, semangat serta kemampuan untuk 
membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hati, tempramen, motivasi, 
dan hasrat orang lain. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi ialah 
kemampuan untuk mengenali diri sendiri dan mengandalikan emosi diri sendiri 
maupun orang lain. Kecerdasan emosi ini memiliki peranan yang sangat penting 
untuk menunjang kesuksesan di masa depan. 
Aspek kecerdasan emosional 
Dua ahli EQ, Salovey dan Mayer (dalam Martin, 2003) pengembang konsep EQ, 





1. Kesadaran diri (self awareness) 
Kemampuan mengobservasi dan mengenali perasaan yang dimiliki diri 
sendiri. 
2. Mengelola emosi (managing emotions) 
Kemampuan mengelola emosi termasuk yang tidak menyenangkan secara 
akurat, berikut memahami alasan dibaliknya. 
3. Memotivasi diri sendiri (motivating one self) 
Kemampuan mengendalikan emosi guna mendukung pencapaian tujuan 
pribadi. 
4. Empati (empathy) 
Kemampuan untuk mengelola sensitifitas, menempatkan diri pada sudut 
pandang orang lain sekaligus menghargainya. 
5. Menjaga relasi (handling relationship) 
Kemampuan berinteraksi dan menjaga hubungan yang sehat dengan orang 
lain, disebut juga kemampuan sosial atau interpersonal. 
Menurut Salovey dan Mayer (1990) kecerdasan emosi terbagi menjadi tiga 
kemampuan dasar, yaitu: 
1. Penilaian dan ekspresi emosi 
Merupakan kemampuan dalam menilai dan mengekspresikan emosi diri 
sendiri dan orang lain. Kemampuan menilai dan mengekspresikan emosi diri 
sendiri mencakup kemampuan verbal dan non- verbal. Sedangkan kemampuan 
menilai dan mengekspresikan emosi orang lain mencakup kemampuan untuk 
berempati dan persepsi non- verbal. 
2. Regulasi emosi 
Merupakan kemampuan untuk meregulasi/ mengelola emosi diri sendiri 
maupun emosi orang lain. 
3. Pemanfaatan emosi 
Merupakan kemampuan dalam memanfaatkan emosi untuk menyelesaikan 
masalah.Individu yang mampu memanfaatkan keadaan emosinya, lebih 
memiliki rencana yang fleksibel, mampu berpikir kreatif, mampu 
mengarahkan perhatiannya untuk fokus kepada masalah yang paling penting, 
dan mampu memotivasi diri. 
Faktor- faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
Menurut Goleman (1996) terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor yang timbul dalam diri seseorang sehingga mempengaruhi kecerdasan 
emosionalnya. Dalam faktor internal juga terbagi menadi dua sumber yaitu 
dari segi jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani meliputi faktor fisik dan 
kesehatan seseorang, sedangkan segi psikologis meliputi pengalaman, 
perasaan, kemampuan berfikir, dan motivasi. 
2. Faktor eksternal 
Yaitu stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan emosional berlangsung. 
Faktor eksternal meliputi stimulus itu sendiri dan lingkungan atau situasi yang 






Sarwono (1978) mendefinisikan mahasiswa sebagai kelompok masyarakat yang 
statusnya terikat dengan perguruan tinggi dan merupakan setiap orang yang secara 
resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran- pelajaran di perguruan tinggi dengan 
batas usia 18-30 tahun. 
Perguruan tinggi dalam pengertian di atas adalah lembaga pendidikan formal di 
atas sekolah menengah atas yang terutama memberikan pendidikan teori dari 
suatu ilmu pengetahuan di samping mengajarkan suatu keterampilan tertentu 
Rubbyk (2005). 
Masa dewasa muda 
Masa dewasa muda merupakan masa transisi setelah berlalunya masa remaja dan 
merupakan awal dari masa dewasa. Hurlock (1980) mengemukakan bahwa masa 
dewasa muda adalah periode konsolidasi perkembangan dimana individu berusaha 
menyesuaiakan diri terhadap pola- pola kehidupan baru dan harapan sosial yang 
dituntut dari seorang dewasa. Levinson (dalam Turner & Helms, 1995) 
mengemukakan bahwa rentang usia dewasa muda adalah antara 17- 40 tahun. 
Levinson membaginya menjadi empat fase, yaitu: 
a. Transisi menuju dewasa muda (17-22) 
b. Memasuki struktur kehidupan dewasa muda (22-28) 
c. Transisi usia 30 (28-33) 
d. Masa puncak dan struktur kehidupan dewasa muda (33-40) 
Mahasiswa sebagai dewasa muda 
Dalam penjelasan Levinson diatas dapat disimpulkan bahwa rentang usia dewasa 
muda adalah 17- 40 tahun, sedangkan batasan usia mahasiswa secara umum 
berada di rentang usia antara 18- 30 tahun Sarwono (1978). Papalia (2001) 
mengemukakan bahwa mahasiswa berada dalam tahap perkembangan dari remaja 
menuju dewasa muda. Pada usia ini perkembangan individu ditandai dengan 
pencarian identitas diri, lingkungan sosial, serta proses awal pembuatan keputusan 
memilih karir atau pekerjaan.  
Seperti penjelasan yang dikemukakan diatas berdasarkan batasan usia dan definisi 
dari mahasiswa dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa merupakan 
sekumpulan orang yang terdaftar di perguruan tinggi untuk mengikuti pelajaran 
dalam rentang usia dewasa muda.   
Pondok Pesantren  
 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua dalam perjalanan 
kehidupan Indonesia sejak enam abad yang lalu hingga sekarang dan dikenal 
sebagai tempat belajar mengajar yang intensif dan paling sesuai dengan kultur 
masyarakat Islam Indonesia Sumarno, dkk., (2016). 
 
Menurut Dhofier (1985) ada beberapa jenis pondok pesantren yang berkembang 






1. Pondok pesantren salaf (tradisional). Pesantren salaf adalah lembaga pesantren 
yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti 
pendidikan. Sedangkan sistem madrasah ditetapkan hanya untuk memudahkan 
sistem sorogan, yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, 
tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. Sistem pengajaran 
pesantren salaf memang lebih sering menerapkan model sorogan dan wetonan. 
Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti waktu. Disebut demikian 
karena pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang 
biasanya dilaksanakan setelah mengerjakan shalat fardhu. 
2. Pesantren khalaf (modern) adalah lembaga pesantren yang memasukkan 
pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau 
pesantren yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD, 
MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya (Depag, 
2003: 87). Dengan demikian pesantren modern merupakan pendidikan 
pesantren yang diperbaharui atau dimodernkan pada segi-segi tertentu untuk 
disesuaikan dengan sistem sekolah. 
 
Ciri- ciri Pondok Pesantren Modern 
 
Menurut Tolib (2015) banyak perubahan karakteristik dari pondok pesantren salaf 
ke pondok pesantren khalaf (modern) diantaranya transformasi sistem dan kultur, 
seperti: 
 
a. Perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan menjadi sistem 
klasikal yang kemudian dikenal dengan madrasah (sekolah). 
b. Pemberian pengetahuan umum disamping masih mempertahankan 
pengetahuan agama dan bahasa Arab. 
c. Bertambahnya komponen pendidikan ponpes seperti keterampilan yang sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat.  
d. Lulusan ponpes diberikan syahadah (ijazah) sebagai tanda tamat dari 
pesantren tersebut dan ada  sebagian syahadah tertentu yang nilainya sama 
dengan ijazah negeri. 
 
Selain itu Tolib (2015) menspesifikan ciri- ciri untuk mengidentifikasi pesantren 
modern, yaitu: 
 
a. Penekanan pada percakapan bahasa Arab. 
b. Memakai buku- buku literature bahasa Arab kontemporer (bukan klasik/ kitab 
kuning. 
c. Memiliki sekolah formal di bawah kurikulum Diknas dan/ atau Kemenag. 
d. Tidak lagi memakai sistem pengajian tradisional seperti sorogan, wetonan, dan 
bandongan. 
 
Dalam perkembangannya Tolib (2015) menjelaskan bahwa pesantren modern 
banyak melakukan terobosan baru, diantaranya: 
 





b. Pengembangan kurikulum agar bisa sesuai atau mampu memperbaiki kondisi- 
kondisi yang ada untuk mewujudkan generasi yang berkualitas. 
c. Melengkapi sarana penunjang proses pembelajaran, seperti perpustakaan 
buku- buku klasik dan kontemporer, majalah, sarana berorganisasi, sarana 
olahraga, internet, dll. 
d. Memberikan kebebasan pada santri yang ingin mengembangkan talenta 
masing- masing baik dalam segi pemikiran, ilmu pengetahuan, teknologi 
maupun kewirausahaan. 
e. Menyediakan wahana aktualisasi diri di tengah masyarakat.  
     
Hubungan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri sosial 
Mahasiswa sering memiliki masalah dalam menyesuaikan diri dengan situasi 
sosial, personal, dan emosional (Chickering, dalam Downey, 2005). Perguruan 
Tinggi adalah masa yang menekan bagi sebagian besar mahasiswa dimana mereka 
harus melewati proses penyesuaian diri pada lingkungan pendidikan dan sosial 
yang baru (Misra & Castilo, 2004). Masalah penyesuaian diri yang paling banyak 
terjadi pada mahasiswa antara lain mencemaskan ujian- ujian, tidak tahu 
bagaimana cara belajar yang efektif, tidak bisa berkonsentrasi dengan baik, 
bermasalah ketika berbicara di depan kelas, mudah sekali kehilangan konsentrasi 
saat bekerja, tidak memberi cukup waktu untuk belajar, lemah dalam karya tulis, 
ingatan yang buruk, takut gagal di perguruan tinggi, mempunyai terlalu banyak 
minat di luar bidang akademis, dan melupakan hal- hal yang sudah pernah 
dipelajari di sekolah (Davis, 2011).  
Dalam perguruan tinggi sering ditemukan mahasiswa yang juga menjadi santri di 
pondok pesantren yang dekat dengan kampusnya. Seperti pesantren Firdaus di 
kota Malang yang notabene merupakan pesantren mahasiswa yang terletak dekat 
dengan beberapa kampus negeri di kota Malang seperti Universitas Brawijaya, 
Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, dll 
(Jefri Hilda- Malang Citizen). Mahasiswa yang juga menjadi santri 
berkemungkinan besar mengalami kesulitan penyesuaian diri yang lebih 
dibanding mahasiswa yang lainnya. Dalam kehidupan di pondok pesantren 
mahasiswa diwajibkan untuk tinggal di dalamnya sehingga dituntut untuk 
menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas, budaya dan kebiasaan yang ada di 
lingkungan pesantren, demi terciptanya lingkungan pesantren yang harmonis dan 
kondusif. Pengurus pondok pesantren mewajibkan kepada para santri yang tinggal 
di pondok pesantren untuk mentaati seluruh kegiatan dan peraturan yang berlaku 
di dalam pondok (Pritaningrum & Hendriani, 2013). 
Mahasiswa yang sekaligus menjadi santri di dalam pondok pesantren dikatakan 
berhasil dalam menyesuaiakan diri apabila dapat memiliki keharmonisan pada diri 
pribadi dan lingkungan, serta memiliki kemampuan dalam mengatasi ketegangan, 
konflik, dan frustasi yang dihadapinya Hasanah (2012). 
Sedangkan mahasiswa yang sekaligus menjadi santri jika kurang mampu 
menyesuaikan diri biasanya memperlihatkan beberapa perilaku tertentu seperti, 
sering di kamar dan jarang bergaul, lebih suka menyendiri, sering melamun dan 





baik guru maupun teman, tidak mengikuti pelajaran di kelas atau tidak 
memperhatikan penjelasan guru, tidak punya minat, tidak berpartisipasi dalam 
kelompok, perasaan rindu yang sangat terhadap rumah dan keluarga dan tidak 
mengerjakan tanggung jawabnya (Pritaningrum & Hendriani, 2013). 
Kecerdasan emosional selalu mengarah pada tingkah laku, baik untuk diri 
individu sendiri maupun untuk lingkungan sosial yang dalam hal ini dapat 
diartikan sebagai suatu cara untuk mendapatkan penyesuaian diri di tengah- 
tengah lingkungannya. 
Mahasiswa membutuhkan kecerdasan emosi terutama untuk mengendalikan 
perilaku yang berhubungan dengan orang lain yang lebih bersifat positif baik 
secara perseorangan maupun kelompok, dan mengembangkan empati serta 
kemampuan dalam memandang dengan perspektif orang lain. Kecakapan yang 
dimiliki tersebut mendukung keberhasilan dalam semua upaya sesorang dan tentu 
saja untuk kemajuan dalam hal akademis, karir, kehidupan bermasyarakat dan 
kehidupan pada umumnya (Elias, dkk., 2003). 
Kecerdasan emosi mempengaruhi penyesuaian diri setiap individu termasuk 
mahasiswa yang tinggal di dalam pondok pesantren. Mahasiswa melakukan 
penyesuaian diri sesuai dengan emosinya pada saat itu. Mahasiswa dalam tugas 
perkembangannya menurut (Havighurts dalam Widiananda, 2016) adalah 
mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria 
maupun wanita. 
Hubungan interaksi seseorang akan berjalan baik sesuai apa yang diharapkan 
dengan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dan dapat mengelola 
emosi terhadap stressor lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya agar tidak 
menimbulkan permasalahan di lingkungannya maupun masalah pada dirinya 
sendiri. Jika seseorang memiliki kecerdasan emosi rendah seringkali mengalami 
penolakan dalam pergaulannya. Sesuai dengan (Nowicki, dalam Goleman 2000) 
bahwa individu yang tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi dengan 
baik akan terus menerus mengalami frustasi. 
Salovey dan Mayer (dalam Saphiro, 2003) menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada 
orang lain. Agar penyesuaian diri yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap 
lingkungan sosial yang dalam hal ini adalah lingkungan pondok pesantren, maka 
mahasiswa harus dapat menyelaraskan antara tuntutan yang berasal dari dalam 
dirinya dengan tuntutan yang diharapkan oleh lingkungannya, sehingga 
mahasiswa dapat menjalani proses kehidupan di pondok pesantren dengan baik. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pada dasarnya antara 
kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri saling berhubungan. Hal ini sesuai 
dengan penelian oleh Jack Block (dalam Goleman, 2007) terdapat hubungan 
positif antara kecerdasan emosi dengan penyesuian diri seseorang. Hasil 
penelitian Darsitawati  & Budisetyani (2015) menyatakan bahwa ada hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri pada perempuan usia 





tersebut dijelaskan bahwa kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri juga 
memiliki hubungan yang searah dan positif serta memiliki hubungan yang sangat 
kuat, semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin baik pula penyesuaian 
diri yang dimiliki perempuan pramenopause. Sedangkan jika semakin rendah 
kecerdasan emosional, maka semakin buruk pula penyesuaian diri yang dimiliki 
perempuan pramenopause. Adapun beberapa penelitian lain yang terkait ialah 
Mutammimah (2014) menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosi dengan kemampuan penyesuaian diri pada remaja. Ini berarti 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. 
Menurut paparan yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
adanya hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri sosial. 
Dengan demikian pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren yang 
memiliki kecerdasan emosi tinggi akan lebih baik penyesuaian dirinya. 
Mahasiswa akan lebih bisa diterima oleh lingkungannya dan mampu mengatasi 
stressor di lingkungan tempat tinggalnya.    
Hipotesa 
Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri sosial 























































Kecerdasan emosi rendah Kecerdasan emosi tinggi 
- Tidak agresif dan memiliki kesabaran 
- Memikirkan akibat sebelum bertindak 
- Menyadari perasaan diri sendiri dan 
orang lain 
- Berusaha bangkit dari kegagalan  
- Percaya diri  
- Berkarakter 
- Berusaha fokus dan konsentrasi 
- Mengetahui kekuatan dan kelemahan 
diri 
- Berusaha memecahkan konflik yang 
dihadapi 
- Bertindak agresif dan tidak sabar 
- Bertindak tanpa memikirkan akibatnya 
- Kurang peka terhadap perasaan diri 
sendiri dan orang lain 
- Menyerah dari kegagalan 
- Tidak percaya diri 
- Tidak memiliki karakter 
- Kurang fokus dan konsentrasi 
- Menyelesaikan konflik dengan 
kekerasan 
- Tidak megetahui kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri 
 - Tidak mampu mengobservasi dan 
mengenali perasaan yang dimiliiki  
- Tidak dapat mengelola emosi  diri 
sendiri 
- Kurangnya kemampuan untuk 
mengendalikan emosi guna 
mendukung pencapaian pribadi 
- Kurang mampu merasakan emosi dan 
kepribadian orang lain 
- Kurangnya kemampuan berinteraksi 
dan menjaga hubungan yang sehat 
dengan lain 
 
- Mampu mengobservasi dan mengenali 
perasaan yang dimiliiki  
- Mampu merasakan emosi dan 
kepribadian orang lain 
- Mampu mengelola emosi  diri sendiri 
- Mampu mengendalikan emosi guna 
mendukung pencapaian pribadi 
- Mampu berinteraksi dan menjaga 
hubungan yang sehat dengan lain 
Penyesuaian diri yang 
buruk 








Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional dimana pada penelitian ini 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua atau beberapa variabel (Arikunto, 2010). 
Subjek penelitian 
Pada penelitian ini pengambilan subjek dilakukan di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Rejoso Peterongan Jombang dengan rentang usia mahasiswa antara 18-22 
tahun (Transisi menuju dewasa muda) Levinson (dalam Turner & Helms, 1995). 
Tinggal di pondok pesantren lebih dari 6 bulan, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Sutris (2008) yang menyatakan bahwa dibutuhkan waktu yang lama 
(rata- rata 4 bulan) untuk siswa menyesuaikan diri dalam konsep pendidikan 
boarding. Metode pengambilan subjek peneliti menggunakan nonprobability 
dengan teknik purposive sampling, dimana responden yang terpilih menjadi 
anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri (Darmawan, 2016). 
Jumlah populasi yang terdapat di pondok pesantren berjumlah 300 santri. Adapun 
pengambilan jumlah subjek ini berdasarkan table yang dijelaskan oleh Issac dan 
Michael (dalam Sugiyono, 2013) memberikan pedoman jumlah sampel sebesar 
161 subjek dengan tingkat ketelitian atau kesalahan 5%. 
Variable dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan ada dua yaitu variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) adalah 
kecerdasan emosi sedangkan variabel terikat (Y) adalah penyesuaian diri sosial.  
Kecerdasan emosi sendiri merupakan kemampuan seorang individu untuk 
menggunakan emosinya secara baik, mengenali emosi diri, memotivasi diri, 
mengatur emosi, memahami emosi orang lain, serta dapat membina hubungan 
dengan orang lain secara baik. Penyesuaian diri sosial merupakan kemampuan 
untuk menanggapi dan menguasai segala permasalahan maupun kesulitan yang 
ditandai dengan kemampuan untuk mengatasi stress, kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan, kemampuan untuk mengadakan hubungan 
interpersonal yang baik, dan citra diri (self image) yang positif.  
Skala kecerdasan emosi yang digunakan ialah “Schutte Emotional Intelligence 
Scale” (Schutt dkk, 1998) yang diadaptasi dan diterjemahkan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh (Rokhmawati, 2015). Terdapat 3 aspek yang diukur dalam 
skala ini, yaitu: penilaian dan ekspresi emosi, regulasi emosi, dan pemanfaatan 
emosi dalam memecahkan masalah.  
Skala terdiri dari 33 item, setelah uji coba menjadi 19 item. Dalam skala ini 
terdapat 4 pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 







Tabel 1. Respon Skala Likert 
Jawaban Nilai Favorable Nilai Unfavorable 
SS 4 1 
S 3 2 
TS 2 3 
STS 1 4 
 
Skor tertinggi dari skala ini adalah 76, sedangkan terendah adalah 19. Semakin 
tinggi skor yang didapatkan, semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki oleh 
siswa tersebut, begitu pula sebaliknya skala SEIS memiliki reliabilitas alpha 0,90. 
Setelah dilakukan uji coba diperoleh reliabilitas alpha 0,864. Reliabilitas kurang 
dari 0,6 dinyatakan kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 
adalah baik (Priyatno, 2011). Skala SEIS memiliki indeks validitas alpha antara 
0,351- 0,602. 
Skala penyesuaian diri sosial ini menggunakan indikator yang disusun oleh 
Schneiders (dalam Yusuf, 2004:199) yang telah diadopsi oleh (Ari Maulita, 2008) 
dan telah melalui uji validitas dan realibilitas. Terdapat 3 indikator skala, yaitu: 
mampu menjalin hubungan yang baik, bersikap respek dan menaati peraturan 
yang ada, memiliki simpati dan altruis terhadap kesejahteraan orang lain. Skala 
ini tersusun sebanyak 30 item yang terdiri dari 15 item favorable dan 15 item 
unfavorable. Dari 30 item tersebut jumlah item valid adalah 30 item dan tidak 
terdapat item yang gugur. Pada skala penyesuaian diri sosial ini memiliki 
reliabilitas alpha 0.945, sedangkan nilai validitas alpha antara 0,446- 0,876. 
Prosedur dan Analisa Data 
Pada penelitian kali ini peneliti melakukan tiga kali tahapan, yaitu: 
Persiapan, pada tahap ini peneliti menyiapkan alat ukur dengan menggunakan 
skala SEIS (Schutte Emotional Intelligence Scale) dengan hak cipta oleh Schutt 
dkk, dan menggunakan skala penyesuaian diri sosial menggunakan indikator dari 
Schneiders (dalam Yusuf, 2004: 199) yang telah dialih bahasakan sesuai dengan 
tempat penelitian. Peneliti melakukan try out yang berguna untuk menentukan uji 
validitas dan realibilitas skala yang akan digunakan. Skala yang sudah di ujikan 
kemudian diolah melalui SPSS versi 21 untuk mengetahui tingkat validitas dan 
realibilitas pada setiap item yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti 
mengatur dan membuat skala yang sudah di ujikan dengan berbagai kebutuhan 
yang diperlukan. Selanjutnya peneliti menentukan responden penelitian, dalam hal 
ini subjek penelitian mengambil mahasiswa dengan rentang usia antara 18-22 
tahun. Terakhir peneliti melakukan perizinan pada lembaga yang menjadi tempat 
penelitian, kali ini peneliti akan melakukan perizinan pada Pondok Pesantren 
Darul Ulum Rejoso Peterongan, Jombang.  
Pelaksanaan, dalam tahap ini peneliti melakukan penyebaran kuisioner pada 
subjek untuk melakukan pengambilan data yang juga akan dibantu oleh pengurus 





sebelumnya. Pada proses pengambilan data peneliti mengambil 161 santri sesuai 
dengan kuota yang sudah dirancang sebelumnya. 
Akhir penelitian, setelah selesai melakukan pengambilan data peneliti melakukan 
scoring pada SPSS versi 21. Peneliti melakukan uji dengan teknik korelasi 
product moment, uji ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 
hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau 
ratio dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama (Sugiyono, 
2013). 
Dalam penelitian ini try out dilakukan dengan jumlah subjek 100 orang, karena 
dalam menentukan ukuran sampel minimal 50 dan tidak lebih dari 100 untuk 
mewakili dan mengevaluasi item tersebut (Sapnas, 2002). Dari try out ini 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional 









33 28 0,207 – 0,576 0.815 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 28 item yang valid dari 33 item yang 
diajukan, dengan tingkat validitas 0,207 – 0,576 dan nilai reliabilitas sebesar 
0,815. Nilai validitas yang digunakan berdasarkan r tabel dengan nilai sebesar 
0,196. Dari tabel kecerdasan emosi diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen 
yang dipakai dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan syarat 
cronbach alpha yaitu 0,60 atau 60% (Priyatno, 2011). 
Tabel 3. Indeks Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri Sosial 









30 22 0,219 – 0,533 0.777 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 22 item yang valid dari 30 item yang 
diajukan, dengan tingkat validitas 0,219 – 0,533 dan nilai reliabilitas sebesar 
0,777. Nilai validitas yang digunakan berdasarkan r tabel dengan nilai sebesar 
0,196. Dari tabel penyesuaian diri sosial diatas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan 











Hasil dari skala yang telah disebar dan dilaksanakan oleh peneliti diperoleh 
sebanyak 161 angket. Berdasarkan dari hasil tersebut dapat diketahui gambaran 
terkait jenis kelamin, usia, dan semester yang sedang ditempuh oleh subjek 
penelitian dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Subjek Penelitian 
Variabel Frekuensi Presentase (%) 
Jenis Kelamin   
        Laki- laki 87 54 % 
        Perempuan 74 46 % 
Usia   
        18 tahun 5 3,1 % 
        19 tahun 36 22,4 % 
        20 tahun 50 31,1 % 
        21 tahun 45 28,0 % 
        22 tahun 25 15,5 % 
Semester   
        1 19 11,8 % 
        2 1 0,6 % 
        3 25 15,5 % 
        4 1 0,6 % 
        5 64 39,8 % 
        6 3 1,9 % 
        7 47 29,2 % 
        8 1 0,6 % 
 
Berdasarkan dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah subjek penelitian 
laki- laki sebanyak 87 atau 54%, sedangkan untuk subjek perempuan berjumlah 
74 atau 46%. Usia subjek 18 tahun berjumlah 5 orang dengan presentase 3,1%, 19 
tahun berjumlah 36 dengan presentase 22,4%, 20 tahun berjumlah 50 dengan 
presentase 31,1%, 21 tahun berjumlah 45 dengan presentase 28,0%, dan 22 tahun 
berjumlah 25 orang dengan presentase 15,5%. Dan kriteria terakhir adalah 
semester yang sedang ditempuh oleh subjek didominasi pada semester 5 dengan 
presentase 39,8%.    
Tabel 5. Deskripsi Distribusi Skala Kecerdasan Emosi dan Skala 
Penyesuaian Diri Sosial 
Variabel 
Kategori 
Total Tinggi Rendah 
F % F % 
Kecerdasan 
Emosi 
74 46,0 % 87 54,0 % 100% 
Penyesuaian Diri 
Sosial 





Berdasarkan tabel dari hasil Z skor dan T skor dapat diketahui 74 atau 46,0% 
subjek memiliki kecerdasan emosi tinggi dan 87 atau 54,0 % memiliki kecerdasan 
emosi yang rendah. Sedangkan pada variabel penyesuaian diri sosial diketahui 75 
atau 46,6 % subjek memiliki penyesuaian diri yang baik dan 86 atau 53,4 % 
subjek memiliki penyesuaian diri yang buruk. 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan 
SPSS 21 diperoleh hasil probabilitas sebesar 0,691. Hasil tersebut lebih besar dari 
taraf signifikansi (>0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Dengan mengetahui distribusi data dari penelitian yang 
bersifat normal maka uji hipotesa penelitian dapat menggunakan analisis statistik 
parametrik, dimana salah satu syarat uji parametrik adalah data harus berdistribusi 
normal (Sarwono, 2015). Uji parametrik ini menggunakan uji product moment 
pearson sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Uji Hipotesis Penelitian Menggunakan Product Moment Pearson 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Variabel Kecerdasan  Emosi dengan Penyesuaian 
Diri Sosial (N=161) 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r) 0,599** 
Koefisien determinasi (r2) 0,359 
Taraf kemungkinan kesalahan 0,01 (1%) 
p (nilai signifikansi) 0,000 
 
Berdasarkan hasil dari uji korelasi product moment pearson menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan dan positif antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri sosial karena angka korelasi 0,599 yang artinya jika kecerdasan 
emosi tinggi maka penyesuaian diri sosial akan tinggi (baik). Begitu juga 
sebaliknya, jika penyesuain diri sosial rendah (buruk) maka kecerdasan emosi 
juga akan rendah. Selain itu, kecerdasan emosi memberikan kontribusi terhadap 
penyesuaian diri sosial sebanyak 35,9 % yang artinya sebanyak 64,1 % faktor 
yang lainnya mempengaruhi penyesuaian diri sosial. 
DISKUSI 
Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri sosial pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren modern. 
Hal ini terlihat dari hasil yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 
memberikan kontribusi terhadap penyesuaian diri sosial sebesar 35,9%. Dengan 
demikian maka hipotesa dari penelitian ini dapat diterima, bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosi pada mahasiswa maka akan baik pula penyesuaian diri 
sosialnya. Hal ini didukung penelitian terdahulu oleh Nurbaiti (2015) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosi 





Kecerdasan emosional merupakan salah satu kemampuan penting yang harus 
dimiliki individu dalam menjalankan kehidupannya sehari- hari. Kemampuan ini 
memberikan kontribusi yang besar dalam kehidupan bermasyarakat dimana 
manusia hidup selalu berdampingan dan selalu membutuhkan orang lain. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih- 
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak 
melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati, dan berdoa (Goleman, 1996). 
Dalam kehidupannya santri yang tinggal didalam pondok pesantren selalu dituntut 
untuk dapat bertahan dengan kondisi yang stabil sehingga dapat terhindar dari 
keadaan frustasi, sehingga santri diharapkan dapat mengunakan serta 
mengoptimalkan kecerdasan emosional yang dimilikinya. Fernandez & Berrocal 
(2008) remaja yang lebih mampu mengelola emosi, mereka akan lebih mampu 
lagi dalam mengatasi kehidupan sehari-hari mereka, memfasilitasi penyesuaian 
diri yang lebih baik sehingga dapat mengatasi segala rasa ketidaknyamanan yang 
dialami. 
Santri yang baru saja memasuki lingkungan pondok pesantren memiliki tantangan 
yang baru dimana santri harus berusaha semaksimal mungkin dapat melakukan 
penyesuaian diri sosial dengan segala situasi dan kondisi serta segala kegiatan 
yang sangat padat maupun berbagai jenis aturan pondok pesantren yang sebagian 
besar adalah larangan yang harus di taati tanpa terkecuali oleh setiap santri. 
Apabila santri memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mereka akan memiliki 
semangat dan sikap yang positif terhadap segala tuntutan maupun kehidupan 
sehari- hari yang dijalani di dalam lingkungan pesantren baik itu berupa kondisi 
menyenangkan maupun dalam kondisi yang tidak menyenangkan (masalah). 
Dalam kondisi tersebut proses pendidikan dan kehidupan para santri sehari- hari 
di pondok pesantren akan berjalan dengan lancar apabila santri memiliki 
penyesuaian diri yang baik pula.  
Menurut Goleman (1996) terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosional yaitu faktor internal yang terbagi antara segi jasmani dan 
segi psikologis, dari segi jasmani sendiri meliputi faktor fisik dan kesehatan 
sedangkan dari segi psikologis meliputi pengalaman, kemampuan berfikir, dan 
motivasi.  
Dalam segi jasmani memiliki pengaruh dalam aktifitas yang dilakukan oleh santri 
yang tinggal di pondok pesantren. Saat santri memulai aktifitasnya di pagi hari 
yang dilakukan di dalam pondok pesantren, hingga aktifitas di luar pondok 
pesantren untuk mengikuti kegiatan perkuliahan hingga kembali lagi ke pondok 
pesantren hanya memiliki waktu jeda istirahat sesaat setelah selesai sholat Ashar 
hingga menjelang Mahrib, selesai sholat Mahrib masih banyak aktifitas terkadang 
berupa kajian rutin yang dimiliki pondok pesantren yang wajib diikuti oleh para 
santri. Namun apabila santri memiliki kendala dari segi jasmani berupa faktor 
fisik dan kesehatan maka santri tidak mampu melakukan aktifitas dengan baik. 
Seperti ketika peneliti menjumpai santri yang tidak mengikuti kajian terpusat di 
masjid pesantren dengan alasan capek maupun kurang enak badan. Hal ini dapat 





pernyataan Schneiders (dalam Ali & Asrori, 2012) apabila seseorang dengan 
kondisi fisik lemah ataupun sedang mengalami sakit cenderung lebih sulit untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
Sedangkan dalam segi psikologis sendiri apabila dalam menjalankan aktifitas 
yang begitu padat serta ditunjang dengan aturan yang ketat dari pondok pesantren 
dan santri tidak dapat mengelolanya dengan baik, maka dapat mengganggu 
bagaimana proses berfikir serta hilangnya motivasi untuk tetap menjalani 
kehidupan sehari- hari di dalam pondok. Seperti yang diungkapkan oleh Saphiro 
(dalam Drastiana, 2016) bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan 
memantau diri sendiri atau orang lain yang melibatkan pengendalian diri, 
semangat serta kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan tepat 
suasana hati, tempramen, motivasi dan hasrat orang lain. Hal ini terlihat ketika 
peneliti menjumpai santri yang tidak mengikuti kajian terpusat di masjid 
pesantren dengan alasan bermalas- malasan, serta ada yang merasa bosan,  dll. Hal 
ini akan berdampak pada penyesuaian diri santri yang buruk, senada dengan yang 
diungkapkan oleh Schneiders (dalam Ali & Asrori, 2012) bahwa motivasi dapat 
dikatakan sebagai kunci untuk memahami proses penyesuaian diri. Kejadian 
seperti inilah yang akan berimbas pada bagaimana cara santri untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang ada di pondok pesantren. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Lusiawati (2013) dalam hasil research study-nya pada 120 di panti 
asuhan Uswatun Hasanah Samarinda mengungkapkan bahwa jika seseorang 
memiliki kemampuan mengontrol emosi dengan baik, akan menguntungkan 
hubungannya dengan sosialnya serta penyesuaian diri akan berjalan dengan baik 
pula.    
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat adanya korelasi antara 
kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri sosial pada santri. Sehingga hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional santri maka 
kemampuan penyesuaian diri sosial juga akan baik. Kemampuan dalam 
menyesuaikan diri santri tidak hanya dalam kegiatan di pondok pesantren, 
melainkan meliputi kemampuan menyesuaikan diri dengan teman, pengajar, serta 
lingkungan sekitar. Jika santri dapat menggunakan kemampuan dalam 
mengoptimalkan kecerdasan emosionalnya saat berinteraksi, menjalani kehidupan 
sehari- hari di dalam pondok pesantren, dan menghadapi berbagai macam 
permasalahan, maka proses dalam menjalani penyesuaian diri sosialnya akan 
terasa lebih mudah dan ringan serta lebih bermakna. 
Sesuai dengan uraian diatas maka menunjukkan pentingnya santri memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi untuk dapat secepat mungkin melakukan 
penyesuaian diri sosial supaya dapat menjalankan segala aktivitas dalam pondok 
pesantren dengan baik. Sejalan dengan penelitian lain oleh Nurdin (2009) juga 
menyatakan bahwa berhasil ataupun gagalnya siswa dalam proses penyesuaian 
diri  sosial di sekolah akan sangat berkaitan erat dengan salah satu faktor yang 
dapat berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian siswa adalah kecerdasan 
emosional. Selain itu Asrori (2009) dalam penelitiannya juga menyatakan tentang 
hubungan kecerdasan emosional dan interaksi sosial teman sebaya dengan 





Surakarta yang menghasilkan adanya korelasi antara kecerdasan emosional 
dengan penyesuaian diri sosial siswa. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian dengan uji korelasi product moment dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosi dengan penyesuaian diri sosial pada mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren modern. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosi, maka semakin baik pula penyesuaian diri sosialnya, begitu juga 
sebaliknya. Semakin rendah kecerdasaan emosi, maka semakin buruk penyesuaian 
diri sosialnya. 
Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
Bagi pondok pesantren, penelitian ini diharapkan mampu membantu dan 
memberikan pengetahuan baru mengenai pentingnya kecerdasan emosional 
sehingga dapat membantu proses penyesuaian diri sosial para santri yang tinggal 
di dalam pondok pesantren. Dengan itu diharapkan santri mampu untuk 
menyesuaikan diri dilingkungan baru pondok pesantren sehingga dapat mengikuti 
segala aktifitas serta peraturan yang dimiliki pondok pesantren sesuai visi dan 
misinya dalam membentuk karakter para santri. Selain dengan menggunakan 
nilai- nilai dalam agama Islam yang juga sangat lengkap dalam menyajikan 
mengenai konsep kecerdasan emosional. Adapun salah satu cara ialah dengan 
mengaplikasi teori tentang cara memotivasi, keterampilan sosial, dan berempati.  
 
Bagi santri yang tinggal di dalam pondok pesantren, agar mampu untuk selalu 
menintrospeksi diri agar kemampuan dalam menyesuaiakan diri dan kecerdasan 
emosi yang dimiliki santri menjadi lebih maksimal sehingga akan terjadi adanya 
keserasian antara diri santri dengan segala aspek yang ada didalam pondok 
pesantren. Adapun santri yang sudah memiliki kecerdasan emosional tinggi dan 
penyesuaian diri yang baik diharapkan untuk tetap mempertahankannya, karena 
hal tersebut sangat baik bagi ketahanan diri dalam menjalani kehidupan di pondok 
pesantren. Selain itu santri dengan kemampuan baik tersebut diharapkan dapat 
menjadi stimulus yang baik bagi santri lain yang memiliki kecerdasan emosional 
rendah dan penyesuaian diri yang buruk.  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan pada penyesuaian 
diri sosial seperti kondisi fisik dimana sangat diperlukan bagi santri untuk 
mendukung aktifitas sehari- hari di dalam pondok pesantren. Kepribadian baik 
dalam segi sifat maupun sikap karena mempengaruhi bagaimana kecerdasan 
emosinya. Proses belajar dimana dari sinilah proses dalam penyesuaian diri santri 
dimulai baik proses belajar dari keluarga, sekolah maupun sosial. Lingkungan, 
yang merupakan dasar dari terbentuknya perilaku dalam menyesuaikan diri 
dimana proses interaksi sosial dan sosialisasi dilakukan oleh setiap individu. 
Dalam segi agama dimana memberikan suasana tersendiri untuk mengurangi 
konflik dan ketegangan, serta kestabilan hidup sehingga memberikan dampak bagi 
santri tentang bagaimana proses penyesuaian diri sosial yang dilakukannya. Selain 
itu diharapkan dalam penelitian selanjutnya lebih banyak mengangkat tema 
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Skala Sebelum Try Out 
Blueprint  skala kecerdasan emosi SEIS (Schute Emotional Intelligence Scale) 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Penilaian dan ekspresi emosi 11, 15, 25, 26, 29, 30, 
32 




1, 4, 8, 14, 24 
12, 13, 28, 16, 
21 
10 
Pemanfaatan emosi dalam 
memecahkan masalah 
6, 7, 23, 17, 31 2, 3, 10, 27, 20 
10 
Jumlah 17 16 33 
  
Skala kecerdasan emosi 




Saya tahu kapan membicarakan persoalan pribadi 
dengan orang lain 
    
2. 
Saya menolak untuk belajar dari kesalahan masa lalu 
dalam menghadapi masalah yang sama 
    
3. 
Saya merasa putus asa ketika melakukan pekerjaan 
baru yang tidak saya pahami 
    
4. 
Orang lain dengan mudah mempercayakan rahasianya 
kepada saya 
    
5. 
Saya sulit memahami isyarat non verbal yang 
disampaikan orang lain 
    
6. 
Beberapa peristiwa besar dalam hidup membuat saya 
mengevaluasi ulang hal- hal yang penting dan tidak 
penting 
    
7. 
Suasana hati saya berubah ketika saya melihat 
kemungkinan- kemungkinan baru 
    
8. 
Emosi adalah salah satu hal yang membuat hidup saya 
bermakna 
    
9. Saya sering merasa sedih tanpa sebab yang pasti      
10. 
Saya merasa kesulitan mendapatkan keberuntungan 
dalam hidup ini 
    
11. Saya suka berbagi perasaan dengan orang lain     
12. Saya sulit untuk mempertahankan perasaan bahagia     
13. 
Saya merasa kesulitan dalam mengatur agenda 
kegiatan 
    
14. Saya mencari kegiatan yang membuat saya senang     
15. 
Saya memahami isyarat non verbal yang saya 
sampaikan kepada orang lain 
    
16. 
Saya merasa kesulitan membentuk identitas diri 
sehingga saya mendapatkan kesan buruk dari orang 
lain 
    





ketika suasana hati sedang baik 
18. 
Saya sulit mengenali perasaan yang sedang dialami 
orang lain hanya dengan melihat ekspresi wajah 
mereka 
    
19. 
Saya merasa sulit memahami mengapa perasaan saya 
berubah 
    
20. 
Saya susah mendapatkan ide baru ketika suasana hati 
sedang buruk 
    
21. Saya sulit mengendalikan emosi     
22. 
Saya sulit mengenali perasaan saya saat saya 
mengalaminya 
    
23. 
Saya memotivasi diri dengan membayangkan hasil 
yang baik dari tugas yang saya kerjakan 
    
24. 
Saya memuji orang lain saat mereka sukses 
melakukan sesuatu 
    
25. 
Saya menyadari isyarat non verbal yang diberikan 
orang lain 
    
26. 
Saya seolah- olah turut merasakan kejadian orang lain 
ketika seseorang menceritakan kejadian penting dalam 
hidupnya  
    
27. 
Saya sulit mendapatkan ide- ide baru ketika emosi 
saya berubah 
    
28. 
Saya menyerah ketika menghadapi masalah diluar 
batas kemampuan  
    
29. 
Saya memahami perasaan orang lain ketika 
berinteraksi dengan mereka 
    
30. 
Saya membantu permasalahan orang lain agar mereka 
merasa lebih baik  
    
31. 
Saya memikirkan kemungkinan yang akan terjadi 
sebelum bertindak 
    
32. 
Saya tahu apa yang sedang dirasakan orang lain hanya 
dengan mendengarkan nada suara mereka 
    
33. 
Saya sulit memahami perasaan yang dirasakan orang 
lain 














Blueprint skala penyesuaian diri sosial   
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Mampu menjalin hubungan yang 
baik 
1, 7, 13, 19, 
25 
4, 10, 16, 22, 
28 
10 
Bersikap respek dan menaati 
peraturan yang ada 
2, 8, 14, 20, 
26 
5, 11, 17, 23, 
29 
10 
Memiliki simpati dan altruis 
terhadap kesejahteraan orang lain 
3, 9, 15, 21, 
27 
6, 12, 18, 24, 
30 
10 
Jumlah 15 15 30 
 
Skala penyesuaian diri sosial 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya menghargai pendapat orang lain     
2. Saya patuh terhadap nasehat orang tua     
3. Saya suka menolong orang yang membutuhkan 
bantuan 
    
4. Saya merasa pendapat saya paling benar     
5. Nasehat orang tua hanya saya dengarkan tetapi 
tidak saya laksanakan 
    
6. Saya enggan menolong orang lain jika mereka 
tergantung dengan saya 
    
7. Saya dapat bekerjasama dengan orang lain     
8. Saya selalu ijin jika ada kepentingan yang 
mengharuskan untuk tidak masuk kuliah  
    
9. Saya peduli dengan penderitaan orang lain     
10. Saya kesulitan beradaptasi jika ada pekerjaan yang 
dilakukan secara kelompok 
    
11. Saya bolos kuliah tanpa takut resiko mendapatkan 
nilai jelek 
    
12. Saya enggan ikut campur dengan kepentingan 
orang lain 
    
13. Pendapat saya selalu didengarkan teman- teman     
14. Dalam pergaulan saya menghindari perilaku seks 
bebas dan narkoba 
    
15. Jika ada teman yang sakit saya selalu menjenguk     
16. Pendapat saya jarang dipertimbangkan teman- 
teman dalam pengambilan keputusan 
    
17. Lingkungan pergaulan saya dekat dengan free seks 
dan narkoba 
    
18. Saya merasa terbebani jika harus mengeluarkan 
uang untuk membantu orang lain 
    
19. Saya bersikap ramah dan sopan dengan orang lain     
20. Saya mengerjakan tugas- tugas yang diberikan 
dosen 
    





22. Saat bertemu dengan orang yang tidak dikenal saya 
jarang menegur sapa 
    
23. Saya sulit menyelesaikan ketika dosen memberikan 
tugas 
    
24. Saya merasa tersaingi jika ada orang lain yang 
lebih unggul dari saya 
    
25. Saya merasa sulit melupakan kebaikan orang lain     
26. Senang dengan sikap orang tua saya yang disiplin     
27. Saya merasa ikhlas meminjamkan barang  atau 
uang kepada orang lain yang membutuhkan  
    
28. Saya sulit memaafkan orang lain yang telah 
melakukan kesalahan kepada saya 
    
29. Saya jengkel dengan peraturan di pondok yang 
sangat ketat 
    
30. Saya kurang menyadari jika barang saya tidak 
dikembalikan tepat waktu oleh orang lain 




























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.815 .815 33 
 
df= n-2 
df= 100-2= 98 
signifikansi 5% 
r tabel= 0,1966 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 92.60 71.576 .288 . .812 
VAR00002 92.81 69.590 .303 . .811 
VAR00003 93.19 71.428 .255 . .813 
VAR00004 93.15 72.169 .209 . .814 
VAR00005 93.49 72.636 .158 . .816 
VAR00006 92.65 70.937 .352 . .810 
VAR00007 93.11 68.846 .427 . .806 
VAR00008 93.08 71.852 .158 . .817 
VAR00009 93.32 70.745 .177 . .818 
VAR00010 92.86 68.950 .424 . .806 
VAR00011 93.01 74.515 -.026 . .822 
VAR00012 93.04 67.372 .576 . .801 
VAR00013 93.33 68.829 .411 . .807 





VAR00015 93.28 71.779 .235 . .813 
VAR00016 93.06 68.946 .419 . .807 
VAR00017 92.66 71.600 .246 . .813 
VAR00018 93.14 67.455 .522 . .802 
VAR00019 93.42 67.559 .495 . .803 
VAR00020 93.96 68.847 .384 . .808 
VAR00021 93.15 69.159 .415 . .807 
VAR00022 93.42 67.903 .507 . .803 
VAR00023 92.73 71.896 .207 . .814 
VAR00024 92.77 70.644 .378 . .809 
VAR00025 93.23 71.310 .302 . .811 
VAR00026 92.85 71.381 .296 . .811 
VAR00027 93.84 71.227 .279 . .812 
VAR00028 93.20 70.323 .336 . .810 
VAR00029 92.85 71.765 .289 . .812 
VAR00030 92.80 71.576 .302 . .811 
VAR00031 92.83 70.890 .282 . .812 
VAR00032 93.14 70.930 .307 . .811 
VAR00033 93.03 70.332 .380 . .809 
 
Tabel 7. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional 









33 28 0,207 – 0,576 0.815 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 28 item yang valid dari 33 item yang 
diajukan, dengan tingkat validitas 0,207 – 0,576 dan nilai reliabilitas sebesar 
0,815. Berdasarkan tabel kecerdasan emosi diatas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan 












Skala Penyesuaian Diri Sosial 
Analisis Hasil 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.754 .777 30 
 
df= n-2 
df= 100-2= 98 
signifikansi 5% 
r tabel= 0,1966 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 87.51 50.172 .325 . .746 
VAR00002 87.56 48.269 .533 . .736 
VAR00003 87.67 49.799 .370 . .744 
VAR00004 87.94 51.451 .094 . .757 
VAR00005 87.79 47.642 .506 . .735 
VAR00006 88.39 50.584 .127 . .757 
VAR00007 87.82 49.705 .418 . .743 
VAR00008 88.03 48.938 .318 . .745 
VAR00009 87.82 50.291 .348 . .746 
VAR00010 88.32 48.907 .312 . .745 
VAR00011 87.86 47.354 .357 . .742 
VAR00012 88.78 53.345 -.108 . .770 





VAR00014 87.41 53.113 -.086 . .767 
VAR00015 88.14 49.091 .378 . .743 
VAR00016 88.17 47.132 .523 . .733 
VAR00017 87.56 52.431 -.021 . .764 
VAR00018 87.92 50.014 .219 . .751 
VAR00019 87.80 50.040 .311 . .746 
VAR00020 87.79 49.804 .370 . .744 
VAR00021 87.75 49.785 .317 . .746 
VAR00022 88.52 49.787 .170 . .755 
VAR00023 88.30 47.566 .498 . .735 
VAR00024 88.61 48.099 .315 . .745 
VAR00025 87.93 50.712 .136 . .756 
VAR00026 87.90 47.626 .449 . .737 
VAR00027 87.80 50.687 .248 . .749 
VAR00028 88.31 48.438 .323 . .744 
VAR00029 88.42 49.054 .271 . .748 
VAR00030 88.64 50.617 .123 . .757 
 
Tabel 8. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri Sosial 









30 22 0,219 – 0,533 0.777 
 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan 22 item yang valid dari 30 item yang 
diajukan, dengan tingkat validitas 0,219– 0,533 dan nilai reliabilitas sebesar 
0,777. Berdasarkan tabel penyesuaian diri sosial diatas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan 














Blueprint Skala Sebelum Try Out 
Kecerdasan Emosi SEIS (Schute Emotional Intelligence Scale) 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Penilaian dan ekspresi emosi 11, 15, 25, 26, 29, 30, 
32 
9, 22, 18, 19, 5, 33 
13 
Regulasi emosi 1, 4, 8, 14, 24 12, 13, 28, 16, 21 10 
Pemanfaatan emosi dalam 
memecahkan masalah 
6, 7, 23, 17, 31 2, 3, 10, 27, 20 
10 
Jumlah 17 16 33 
 
Penyesuaian Diri Sosial   
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Mampu menjalin hubungan yang 
baik 
1, 7, 13, 19, 
25 
4, 10, 16, 22, 
28 
10 
Bersikap respek dan menaati 
peraturan yang ada 
2, 8, 14, 20, 
26 
5, 11, 17, 23, 
29 
10 
Memiliki simpati dan altruis 
terhadap kesejahteraan orang lain 
3, 9, 15, 21, 
27 
6, 12, 18, 24, 
30 
10 
Jumlah 15 15 30 
 
Tabel 9. Blueprint Skala Sesudah Try Out 
Kecerdasan Emosi SEIS (Schute Emotional Intelligence Scale) 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Penilaian dan ekspresi emosi 10, 20, 21, 24, 25, 27 17, 13, 14, 28 10 
Regulasi emosi 1, 4, 19 8, 9, 23, 11, 16 8 
Pemanfaatan emosi dalam 
memecahkan masalah 
5, 6, 18, 12, 26 2, 3, 7, 22, 15 
10 
Jumlah 14 14 28 
 
Penyesuaian Diri Sosial   
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Mampu menjalin hubungan yang 
baik 
1, 5, 10, 14 8, 12, 17, 21 8 
Bersikap respek dan menaati 
peraturan yang ada 
2, 6, 15, 19 4, 9, 22 7 
Memiliki simpati dan altruis 
terhadap kesejahteraan orang lain 
3, 7, 11, 16, 
20 
13, 18 7 








   UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
           FAKULTAS PSIKOLOGI 
            Jl. Raya Tlogomas No. 246 GKB 1 Lantai 5 
 
PENGANTAR 
 Saya Ditan Rizkyan Adyarusta mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang dalam penyelesaian tugas skripsi. 
Perkenankan saya memohon dengan hormat kesediaan anda untuk meluangkan waktu 
mengisi beberapa pernyataan yang akan diberikan. Oleh karena itu kiranya anda berkenan 
untuk membantu mengisi kuesioner dibawah ini. Dengan ketentuan: 
1. Pria/ Wanita yang sedang menempuh jenjang pendidikan Strata 1 (S1) dan tinggal di 
dalam pondok pesantren lebih dari 6 bulan. 
2. Usia 18-22 tahun. 
 Dalam pengisisan kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban 
yang anda berikan adalah benar sejauh jawaban tersebut sesuai dengan kata hati anda. 
Oleh karena itu, saya mengharapkan anda mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan 
anda yang sebenarnya dan pastikan anda mengisi seluruh kuesioner ini tanpa ada yang 
terlewati. Kerahasiaan identitas dan jawaban yang anda berikan akan kami jaga dengan 
sebaik- baiknya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja. Atas bantuan 
dan kerjasamanya saya ucapkan banyak terima kasih.   
            
Hormat Saya  
 


















Nama/ Inisial : 
Jenis kelamin : 
Usia : 
Semester : 
Tinggal di pondok pesantren: > 6 bulan  
     < 6 bulan 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut disediakan beberapa pernyataan mengenai diri anda. Pilihlah salah satu jawaban 
yang sesuai dengan kondisi anda saat ini. 
SS : jika anda merasa “sangat sesuai” dengan pernyataan tersebut. 
S : jika anda merasa “sesuai” dengan pernyataan tersebut. 
TS  : jika anda merasa “tidak sesuai” dengan pernyataan tersebut. 
STS : jika anda merasa “sangat tidak sesuai” dengan pernyataan tersebut. 
Anda diminta untuk membaca pernyataan- pernyataan tersebut dengan seksama, 
kemudian berikan tanda checklist ( √ ) pada salah satu jawaban yang menurut anda sesuai 
dengan kondisi diri anda saat ini. 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 


















No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya tahu kapan membicarakan persoalan pribadi 
dengan orang lain 
    
2. 
Saya menolak untuk belajar dari kesalahan masa lalu 
dalam menghadapi masalah yang sama 
    
3. 
Saya merasa putus asa ketika melakukan pekerjaan 
baru yang tidak saya pahami 
    
4. 
Orang lain dengan mudah mempercayakan rahasianya 
kepada saya 
    
5. 
Beberapa peristiwa besar dalam hidup membuat saya 
mengevaluasi ulang hal- hal yang penting dan tidak 
penting 
    
6. 
Suasana hati saya berubah ketika saya melihat 
kemungkinan- kemungkinan baru 
    
7. 
Saya merasa kesulitan mendapatkan keberuntungan 
dalam hidup ini 
    
8. Saya sulit untuk mempertahankan perasaan bahagia     
9. Saya merasa kesulitan dalam mengatur agenda kegiatan     
10. 
Saya memahami isyarat non verbal yang saya 
sampaikan kepada orang lain 
    
11. 
Saya merasa kesulitan membentuk identitas diri 
sehingga saya mendapatkan kesan buruk dari orang 
lain 
    
12. 
Saya bisa menyelesaikan masalah dengan mudah ketika 
suasana hati sedang baik 
    
13. 
Saya sulit mengenali perasaan yang sedang dialami 
orang lain hanya dengan melihat ekspresi wajah 
mereka 
    
14. 
Saya merasa sulit memahami mengapa perasaan saya 
berubah 
    
15. 
Saya susah mendapatkan ide baru ketika suasana hati 
sedang buruk 
    
16. Saya sulit mengendalikan emosi     
17. 
Saya sulit mengenali perasaan saya saat saya 
mengalaminya 
    
18. 
Saya memotivasi diri dengan membayangkan hasil 
yang baik dari tugas yang saya kerjakan 
    
19. 
Saya memuji orang lain saat mereka sukses melakukan 
sesuatu 
    
20. 
Saya menyadari isyarat non verbal yang diberikan 
orang lain 
    
21. 
Saya seolah- olah turut merasakan kejadian orang lain 
ketika seseorang menceritakan kejadian penting dalam 







Saya sulit mendapatkan ide- ide baru ketika emosi saya 
berubah 
    
23. 
Saya menyerah ketika menghadapi masalah diluar 
batas kemampuan  
    
24. 
Saya memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi 
dengan mereka 
    
25. 
Saya membantu permasalahan orang lain agar mereka 
merasa lebih baik  
    
26. 
Saya memikirkan kemungkinan yang akan terjadi 
sebelum bertindak 
    
27. 
Saya tahu apa yang sedang dirasakan orang lain hanya 
dengan mendengarkan nada suara mereka 
    
28. 
Saya sulit memahami perasaan yang dirasakan orang 
lain 




























No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya menghargai pendapat orang lain     
2. Saya patuh terhadap nasehat orang tua     
3. Saya suka menolong orang yang membutuhkan bantuan     
4. Nasehat orang tua hanya saya dengarkan tetapi tidak 
saya laksanakan 
    
5. Saya dapat bekerjasama dengan orang lain     
6. Saya selalu ijin jika ada kepentingan yang 
mengharuskan untuk tidak masuk kuliah 
    
7. Saya peduli dengan penderitaan orang lain     
8. Saya kesulitan beradaptasi jika ada pekerjaan yang 
dilakukan secara kelompok 
    
9. Saya bolos kuliah tanpa takut resiko mendapatkan nilai 
jelek 
    
10. Pendapat saya selalu didengarkan teman- teman     
11. Jika ada teman yang sakit saya selalu menjenguk     
12. Pendapat saya jarang dipertimbangkan teman- teman 
dalam pengambilan keputusan 
    
13. Saya merasa terbebani jika harus mengeluarkan uang 
untuk membantu orang lain 
    
14. Saya bersikap ramah dan sopan dengan orang lain     
15. Saya mengerjakan tugas- tugas yang diberikan dosen     
16. Saya senang jika ada orang yang berprestasi     
17. Saya sulit menyelesaikan ketika dosen memberikan 
tugas 
    
18. Saya merasa tersaingi jika ada orang lain yang lebih 
unggul dari saya 
    
19. Senang dengan sikap orang tua saya yang disiplin     
20. Saya merasa ikhlas meminjamkan barang  atau uang 
kepada orang lain yang membutuhkan  
    
21. Saya sulit memaafkan orang lain yang telah melakukan 
kesalahan kepada saya 
    
22. Saya jengkel dengan peraturan di pondok yang sangat 
ketat 


















DATA KASAR HASIL TURUN 





















Nama JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
DUI P 3 2 3 4 1 4 2 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 2 1 
YS L 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
MA L 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
A P 3 2 2 3 2 2 2 2 1 4 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 3 2 1 2 4 4 4 1 
Z L 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 
F P 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
MBNI L 3 1 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 1 4 1 4 1 3 3 1 1 
INI L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
EAR P 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
RNF P 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
F L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 
P  P 3 2 1 4 4 2 3 4 2 3 2 3 2 1 1 1 1 3 3 3 2 1 2 3 4 4 4 4 
J L 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
HMM L 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 
RN P 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 
R P 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 1 4 3 2 4 3 1 2 3 2 4 2 
BH P 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 
U P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
W L 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 3 1 1 1 2 4 4 3 3 1 4 4 3 3 1 2 
MEE P 4 4 3 1 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 3 2 1 2 3 2 3 4 2 2 
IMH P 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 
MAM L 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
ZD L 3 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
AAK P 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 





LMH P 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
AKL L 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
FAAF L 3 2 1 4 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 3 4 4 4 4 
ND P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
LS L 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
F P 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
NM P 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
INY P 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 
MFZ L 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
SS P 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 3 1 1 1 2 4 4 3 3 1 4 4 3 3 1 2 
MRK L 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
NFD P 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 
FZH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
M  P 4 1 1 3 2 2 3 3 2 3 2 4 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
MP L 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 
M  P 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
AF L 4 4 3 2 4 1 3 4 3 1 4 4 3 4 1 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 4 2 3 
PA P 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
DMS L 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 
KI P 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
SM P 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
MHR L 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 2 1 
FZ P 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 
KWB P 4 2 2 3 2 1 2 2 2 3 4 3 1 2 3 2 2 4 4 3 3 1 3 1 2 1 2 3 
WS L 4 1 1 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 2 





NN P 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
AF L 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 
MLD P 3 3 3 4 1 4 4 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 1 1 
DV P 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
IN P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
IT P 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 
MS L 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 
ZK L 4 1 3 2 3 4 1 3 2 2 4 3 1 4 1 3 2 4 3 2 4 2 2 1 2 4 4 2 
NF P 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 
AM  P 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
FF P 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
AR L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
I P 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 
AL P 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 
FA L 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 
IY P 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 
H P 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
S P 4 1 1 2 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 2 
ME P 4 2 2 3 2 1 2 2 3 3 4 3 1 2 3 2 2 4 4 3 3 1 3 1 2 1 3 3 
DR L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
AA L 3 1 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 1 4 1 4 1 3 3 1 1 
YS P 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
ARS L 2 3 4 4 3 3 4 2 1 3 2 3 3 2 1 2 3 4 3 3 2 2 1 3 4 3 2 1 
MA P 4 1 2 3 3 2 3 2 2 3 1 4 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 
MK P 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 1 3 1 2 2 4 3 4 4 1 1 2 2 2 2 3 





HML P 4 2 1 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 
MNU L 4 3 4 3 1 4 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 2 4 1 3 1 2 3 3 4 3 1 2 
ALI L 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 1 1 2 1 1 
MR L 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 
NH P 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 
AP L 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
RY L 4 4 4 2 4 3 4 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 
M  P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
AF P 3 3 4 4 1 4 4 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 1 1 
ASI L 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 
AL   P 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 4 3 2 3 3 1 2 3 2 4 2 
BP L 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
AH L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
RA L 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
UKH P 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 2 1 
AM  L 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 
RH L 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 1 4 4 1 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 
A P 4 1 2 3 3 2 3 2 2 3 1 4 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 
F  L 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 2 
LK P 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 1 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 2 4 
AM  L 4 2 3 2 4 2 4 2 2 3 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 2 4 2 4 1 4 3 1 
F P 3 2 2 3 3 4 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
MIQ L 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
EL L 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
SK P 4 1 4 3 1 4 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 2 4 1 3 1 2 3 3 4 3 1 2 





IUZ P 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 3 1 4 3 4 4 1 1 4 4 3 2 1 
US P 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 
HS P 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
FRD P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 
AZ L 3 3 4 1 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 
LN P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 
RN P 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 
H  P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
MA L 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 
B P 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 
YS L 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
S L 3 1 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
DY P 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 
MI L 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 1 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 
DP L 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 
RS L 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
SA L 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
SM L 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 
JF P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
SA L 4 4 3 3 4 4 1 3 2 3 3 4 3 2 1 1 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
DJ L 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 
AP P 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 1 2 1 2 2 3 4 2 4 2 2 3 3 3 2 2 
HR L 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 1 2 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 3 1 2 
RA L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
TT P 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 





DA L 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 
RF L 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 
RWT L 3 4 4 4 1 4 3 3 1 2 1 3 4 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 1 1 
OF L 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
P P 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 
ASN L 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
SPT L 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 1 1 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
AS L 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 1 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 
KWB L 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
AND L 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 1 1 2 1 3 2 1 2 3 2 3 4 2 2 
AG L 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 
R L 4 3 3 2 4 4 1 3 4 2 4 3 1 4 1 3 2 4 3 2 4 2 2 3 2 4 4 2 
S L 3 2 3 4 3 4 2 3 2 2 1 1 2 3 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 4 2 2 
RR P 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 
D L 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 1 2 3 2 2 4 4 3 3 1 3 1 2 1 4 3 
A L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
FAM L 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
AH P 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 
AA L 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 
H L 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 1 1 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
R P 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 
B L 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 3 4 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 
NN P 3 4 4 3 3 3 2 4 2 2 1 2 3 1 3 1 3 1 4 3 1 1 3 3 1 3 2 1 
RS L 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 1 2 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 
T L 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 





HM P 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 4 1 2 3 2 2 4 4 3 3 2 3 1 2 1 3 4 
TKS L 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
AR L 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 
R L 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 1 1 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 
MR L 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 

























LAMPIRAN DATA KASAR HASIL 
TURUN LAPANG SKALA 

















Nama JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
DUI P 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
YS L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
MA L 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 
A P 4 4 4 1 2 4 4 1 2 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
Z L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
F P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
MBNI L 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 2 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 
INI L 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 1 4 
EAR P 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 
RNF P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
F L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
P  P 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
J L 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 
HMM L 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 
RN P 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
R P 4 4 4 4 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 
BH P 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 1 2 
U P 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 1 4 
W L 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 
MEE P 4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 
IMH P 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
MAM L 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 
ZD L 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 
AAK P 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 





LMH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
AKL L 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
FAAF L 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 
ND P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
LS L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
F P 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 
NM P 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 
INY P 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 
MFZ L 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
SS P 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 
MRK L 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 
NFD P 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
FZH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
M  P 3 3 3 3 2 2 3 1 1 4 4 1 1 4 3 3 2 2 3 2 2 2 
MP L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 
M  P 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
AF L 4 4 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 
PA P 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 
DMS L 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
KI P 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
SM P 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
MHR L 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
FZ P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
KWB P 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 2 
WS L 4 3 3 2 2 3 3 2 1 4 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 





NN P 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
AF L 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
MLD P 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
DV P 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 
IN P 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 
IT P 4 4 4 4 2 3 3 3 4 1 3 1 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 
MS L 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 
ZK L 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 4 3 4 4 2 
NF P 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 1 2 
AM  P 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
FF P 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
AR L 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
I P 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
AL P 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
FA L 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
IY P 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
H P 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 
S P 4 3 3 2 2 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 
ME P 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 
DR L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
AA L 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 2 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 
YS P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 
ARS L 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 2 1 3 3 2 2 1 3 3 1 2 
MA P 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
MK P 3 3 3 2 2 2 3 1 1 4 4 1 3 2 2 4 1 1 2 1 1 1 





HML P 4 4 4 2 4 4 3 1 2 2 2 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 1 
MNU L 4 3 1 3 4 3 3 2 1 2 1 2 4 4 3 2 1 1 3 3 1 4 
ALI L 3 3 3 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 4 4 3 2 3 1 1 4 1 
MR L 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 
NH P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 
AP L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 
RY L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 
M  P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
AF P 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
ASI L 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 1 3 2 2 1 
AL   P 4 4 4 4 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 
BP L 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
AH L 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
RA L 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 
UKH P 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
AM  L 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 
RH L 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 
A P 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
F  L 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 1 4 
LK P 4 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 3 1 2 
AM  L 1 2 2 4 2 3 2 1 1 2 4 4 4 3 1 4 4 2 1 3 3 4 
F P 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 4 1 1 4 3 3 2 2 3 3 2 2 
MIQ L 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
EL L 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 2 1 4 3 2 3 
SK P 4 3 1 3 3 2 2 3 1 3 1 2 4 4 3 2 1 1 3 3 1 4 





IUZ P 4 4 4 1 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 4 3 1 2 
US P 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 
HS P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
FRD P 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
AZ L 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
LN P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
RN P 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
H  P 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 
MA L 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 
B P 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
YS L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
S L 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 4 2 3 
DY P 4 4 4 3 3 4 1 1 2 4 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 
MI L 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 
DP L 2 3 3 4 2 4 2 1 2 2 4 4 3 3 2 4 4 2 1 3 3 4 
RS L 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
SA L 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 4 1 4 
SM L 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 4 
JF P 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
SA L 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 1 4 3 2 4 
DJ L 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 
AP P 4 4 3 1 2 1 2 4 1 4 3 4 1 4 4 3 2 3 1 2 4 2 
HR L 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 
RA L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
TT P 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 





DA L 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
RF L 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
RWT L 3 4 4 4 3 4 4 1 3 2 3 2 4 4 1 3 1 2 4 4 4 4 
OF L 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 
P P 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 
ASN L 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
SPT L 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 1 4 
AS L 4 4 4 3 2 4 1 1 2 4 2 3 1 3 3 2 3 1 1 3 3 2 
KWB L 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 
AND L 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 2 
AG L 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
R L 4 3 3 4 4 3 4 1 4 2 3 2 4 3 1 4 2 1 4 3 4 4 
S L 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 
RR P 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
D L 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 
A L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
FAM L 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
AH P 4 3 4 2 2 3 3 1 1 4 4 1 3 2 3 4 1 1 2 1 2 1 
AA L 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 
H L 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 1 4 
R P 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 
B L 4 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 
NN P 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 1 4 3 1 3 
RS L 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
T L 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 





HM P 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 
TKS L 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
AR L 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 3 
R L 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 
MR L 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 2 





























LAMPIRAN DATA KASAR 





















kelamin usia semester 
lama 
tinggal 
DEWI ULIVATUL IZZAH P 21 7 > 6 bulan 
YS L 20 5 > 6 bulan 
M ADAM L 20 5 > 6 bulan 
A P 20 3 > 6 bulan 
ZAENAL L 19 4 > 6 bulan 
F P 20 5 > 6 bulan 
MB NUR ISNAENI L 21 7 > 6 bulan 
IRFAN NUR IKHRAM L 21 7 > 6 bulan 
EFRIANA AULIA R P 21 7 > 6 bulan 
ROIS NURUL FADILAH P 22 7 > 6 bulan 
FERDIAN L 19 5 > 6 bulan 
P  P 20 3 > 6 bulan 
JALALUDIN L 22 7 > 6 bulan 
HASBI MEI M L 22 7 > 6 bulan 
RISADATUN NIHAYAH P 18 1 > 6 bulan 
ROFIATIN P 19 5 > 6 bulan 
BERLIAN HARINASARI P 20 5 > 6 bulan 
ULFA P 21 7 > 6 bulan 
WISNU L 19 5 > 6 bulan 
MEE P 21 1 > 6 bulan 
IMROATUL MUFIDAH P 20 5 > 6 bulan 
M ALIM L 20 5 > 6 bulan 
ZIDNI L 20 5 > 6 bulan 
AULIA ATIKA P 22 7 > 6 bulan 
MAD TAUFANI L 19 3 > 6 bulan 
LAILATUL MAGHFIRAH P 19 5 > 6 bulan 
AHMAD KHOIRUL L 19 3 > 6 bulan 
FAIZ AKBAR A F L 19 3 > 6 bulan 
NADYA DEVI P 21 5 > 6 bulan 
LATHIFI SHAFIYUDIN L 19 5 > 6 bulan 
F P 20 5 > 6 bulan 
NURUL MILLAH P 21 5 > 6 bulan 
INNAYAH P 19 1 > 6 bulan 
MAHFUDZ L 20 1 > 6 bulan 
SITI SIMA P 18 1 > 6 bulan 
MOH ROBIT KHOLIL L 19 1 > 6 bulan 
NUR FARIDA P 20 7 > 6 bulan 
FATIMATUZZAHROH P 20 5 > 6 bulan 
M  P 20 3 > 6 bulan 
MAHARESI PRADANA L 19 3 > 6 bulan 
M  P 20 5 > 6 bulan 





PRILLIYA ARTIKA P 21 5 > 6 bulan 
DIMAS L 19 5 > 6 bulan 
KI P 20 5 > 6 bulan 
SALMA MUAZARROH P 22 7 > 6 bulan 
M HASNAN RASHID L 20 5 > 6 bulan 
FAIZAH P 19 1 > 6 bulan 
KURNIA WIDYA P 20 5 > 6 bulan 
WILDAN SUKOYA L 19 3 > 6 bulan 
KAWITI AYU P 20 5 > 6 bulan 
NN P 21 5 > 6 bulan 
AHMAD FAIZIN L 21 7 > 6 bulan 
MAULIDIA P 20 7 > 6 bulan 
DEVINA P 19 1 > 6 bulan 
ISTNA P 22 7 > 6 bulan 
INTAN P 20 5 > 6 bulan 
MOHAMMAD SIRRI L 21 5 > 6 bulan 
ZAKARIA L 21 5 > 6 bulan 
NF P 21 5 > 6 bulan 
AINUN MASYITHA P 19 1 > 6 bulan 
FIFIT P 21 7 > 6 bulan 
ADITYA RAMADHAN L 19 5 > 6 bulan 
I P 19 3 > 6 bulan 
ASSYITA L P 22 7 > 6 bulan 
FATTAH ABDURAHMAN L 21 7 > 6 bulan 
IKA YUSTIANA P 19 1 > 6 bulan 
H P 18 5 > 6 bulan 
S P 22 7 > 6 bulan 
MILATURROSYIDA E P 19 1 > 6 bulan 
DWI RISKY L 20 5 > 6 bulan 
ARNATA ANGGARA L 21 7 > 6 bulan 
YANGSING P 20 5 > 6 bulan 
ARIS L 19 1 > 6 bulan 
MAGHFIRA AULIA P 21 7 > 6 bulan 
M KOLIP P 19 3 > 6 bulan 
ABDUL RASYID L 22 7 > 6 bulan 
HIMATUL P 20 3 > 6 bulan 
M NABIL USMAN L 19 1 > 6 bulan 
ALI L 20 5 > 6 bulan 
MUT ROFIN L 19 1 > 6 bulan 
NURUL HIDAYAH P 21 5 > 6 bulan 
ASEP L 20 8 > 6 bulan 
RIFAY L 20 3 > 6 bulan 
M  P 20 5 > 6 bulan 





ANSORI L 22 5 > 6 bulan 
AULIA    P 21 7 > 6 bulan 
BAGUS PRASETYO L 21 3 > 6 bulan 
AHSAN L 21 2 > 6 bulan 
RISQI A L 19 1 > 6 bulan 
USWATUN KHASANAH P 20 5 > 6 bulan 
AM  L 22 7 > 6 bulan 
RAHMAN L 20 5 > 6 bulan 
A P 20 3 > 6 bulan 
F  L 20 5 > 6 bulan 
LAILATUL KOMARIAH P 22 3 > 6 bulan 
ANAS M L 19 5 > 6 bulan 
F P 21 3 > 6 bulan 
MUHAMAD IQBAL L 20 5 > 6 bulan 
EL L 20 5 > 6 bulan 
SITI KHALIFAH P 20 5 > 6 bulan 
LUGU MUSTOFA L 20 5 > 6 bulan 
IIN UNBANA ZULFA P 19 3 > 6 bulan 
USMIAYATUN P 22 7 > 6 bulan 
HALIMATUS SA'ADAH P 20 5 > 6 bulan 
FIRNANDA P 19 3 > 6 bulan 
AZMI L 20 7 > 6 bulan 
LULUK NADILA P 18 1 > 6 bulan 
RISADATUN NIHAYAH P 20 5 > 6 bulan 
H  P 21 5 > 6 bulan 
MUSFIKUL ANAM L 19 3 > 6 bulan 
B P 18 1 > 6 bulan 
YS L 19 3 > 6 bulan 
SADRI L 22 7 > 6 bulan 
DYAH P 19 1 > 6 bulan 
M INDRA L 20 5 > 6 bulan 
DONI P L 22 7 > 6 bulan 
RESKY L 20 3 > 6 bulan 
SHENDY ADITYA L 19 3 > 6 bulan 
SM L 21 5 > 6 bulan 
JIHAN FADISA P 20 5 > 6 bulan 
SYAMSUDIN ARIF L 22 7 > 6 bulan 
DJ L 22 7 > 6 bulan 
AULIA PERMATASARI P 19 3 > 6 bulan 
HADAQ R L 21 7 > 6 bulan 
RANDHA ALIEF L 22 7 > 6 bulan 
TATA P 22 7 > 6 bulan 
BAGUS L 19 3 > 6 bulan 





RIFANI L 21 7 > 6 bulan 
RWT L 21 5 > 6 bulan 
ODIAS F L 19 3 > 6 bulan 
PRITA P 21 6 > 6 bulan 
ASN L 22 5 > 6 bulan 
SEPTIAN L 21 7 > 6 bulan 
ARIS S L 20 5 > 6 bulan 
KWB L 21 5 > 6 bulan 
ANDRIANSYAH L 22 7 > 6 bulan 
AGUS L 21 7 > 6 bulan 
RAHMAD L 21 7 > 6 bulan 
SETIAWAN L 21 5 > 6 bulan 
RR P 21 5 > 6 bulan 
DIMAS L 21 7 > 6 bulan 
ANDIK L 21 7 > 6 bulan 
FAHRIZAL AKBAR M L 22 7 > 6 bulan 
AMALIA HANI P 20 5 > 6 bulan 
AA L 22 7 > 6 bulan 
HENDY L 21 7 > 6 bulan 
RAHMANIA P 20 5 > 6 bulan 
BAGUS L 22 7 > 6 bulan 
NN P 21 5 > 6 bulan 
ROBY SEPTIANSYAH L 21 5 > 6 bulan 
TEGUH L 21 7 > 6 bulan 
CANDRA  L 22 7 > 6 bulan 
HONEST MUSLIMAH P 20 5 > 6 bulan 
TKS L 21 7 > 6 bulan 
ADAM RAMDANI L 20 5 > 6 bulan 
RANDI L 21 7 > 6 bulan 
M RIQO L 20 5 > 6 bulan 



























































Kolmogorov-Smirnov Z ,712 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,691 
a. Test distribution is Normal. 












Sig. (2-tailed)  ,000 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 161 161 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,599a ,359 ,355 5,486 
a. Predictors: (Constant), kecerdasanemosi 














tinggi 74 46,0 46,0 46,0 
rendah 87 54,0 54,0 100,0 










tinggi 75 46,6 46,6 46,6 
rendah 86 53,4 53,4 100,0 











L 87 54,0 54,0 54,0 
P 74 46,0 46,0 100,0 










18 5 3,1 3,1 3,1 
19 36 22,4 22,4 25,5 
20 50 31,1 31,1 56,5 
21 45 28,0 28,0 84,5 
22 25 15,5 15,5 100,0 










1 19 11,8 11,8 11,8 
2 1 ,6 ,6 12,4 





4 1 ,6 ,6 28,6 
5 64 39,8 39,8 68,3 
6 3 1,9 1,9 70,2 
7 47 29,2 29,2 99,4 
8 1 ,6 ,6 100,0 



































PENGAMBILAN DATA SKRIPSI 
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